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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara adalah profesi bagi pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja 

pada instansi pemerintah. Adapun fungsi dari Aparatur Sipil Negara itu 

sendiri ialah sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta 

perekat dan pemersatu bangsa. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Aparatur Sipil Negara harus 

berpegang teguh pada nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara. Pada Tanggal 

27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo resmi meluncurkan core value Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yaitu BerAKHLAK. Peluncuran Core Value ini 

bertujuan untuk menyeragamkan nilai-nilai dasar bagi seluruh ASN di 

Indonesia sehingga dapat menjadi fondasi budaya kerja ASN yang 

profesional. Core Value BerAKHLAK merupakan singkatan dari 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. Dengan Adanya Core Value ASN yang baru ini diharapkan 

setiap ASN baik di pusat maupun di daerah memiliki semboyan dan 

semangat yang sama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Kedudukan ASN disini tidak lagi dilayani melainkan memberikan pelayanan 

yang prima dalam membantu masyarakat. Harapan ini juga didukung dengan 

diresmikannya employer branding ASN “Bangga melayani bangsa”. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Kementerian memiliki tugas untuk 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan 

tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 

pemerintahan negara yang salah satunya ialah pemeliharaan data 

Pertanahan, termasuk elektroniknya. 

Yang tengah berjalan sekarang sebagai respon kemajuan dunia 
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digital adalah lahirnya Pelayanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara 

Elektronik yang selanjutnya disebut Sistem HT-el adalah serangkaian 

proses pelayanan hak tanggungan dalam rangka pemeliharaan data 

pendaftaran tanah yang diselenggarakan melalui sistem elektronik yang 

terintegrasi. Website yang digunakan untuk pelayanan ini adalah 

https://htel.atrbpn.go.id, yang digunakan user login ke aplikasi Layanan 

Pertanahan Elektronik. Setelah HT-el dan Roya-el terbit, maka muncul 

Barcode yang siap untuk di Cetak dan siap disisipkan/ditempel pada Buku 

Tanah.  

Namun, masih belum dioptimalkan penyisipan/penempelan Barcode 

Keterangan tersebut pada Buku Tanah. Hal ini jelas menjadi penghambat 

bagi Pemeliharaan Data Pertanahan sebagai salah satu target kinerja 

program pengelolaan dan pelayanan Pertanahan Kota Palopo. Oleh karena 

itu, dibutuhkan alternatif pemecahan isu Pemantauan berkala HT-el yang 

telah terbit dan Roya-el dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode 

Keterangan dalam Buku Tanah. Pemantauan dan Penyisipan Barcode 

Keterangan tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan peran, tugas dan 

fungsi Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo untuk mewujudkan terlaksananya smart governance (tata kelola 

pemerintahan cerdas) yang bertujuan untuk mewujudkan peningkatan 

kinerja pelayanan publik, kinerja birokrasi pemerintahan yang efektif dan 

efisien. 

B. Tujuan Organisasi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi 

Presiden yang tertuang dalam RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima tahun ke depan 

berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis  Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

https://htel.atrbpn.go.id/
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’’Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

Nasional Tahun 2020-2024 adalah: 

 

 

 

 

 
 

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 

(dua) Misi yaitu: 

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia 

Tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan 

target yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Misi Pertama yaitu 

“Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dioperasionalisasikan dengan 

berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup 

aspek-aspek yaitu aspek ekonomi dengan penyelenggaraan penataan ruang 

dan pertanahan yang produktif, aspek lingkungan yaitu penyelenggaraan 

penataan ruang dan pertanahan yang berkelanjutan, dan aspek sosial yaitu 

penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan. Misi 

Pertama dilaksanakan untuk mencapai 2 (dua) tujuan yaitu: 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan 

Rakyat, dengan Sasaran Strategisnya adalah Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah yang 

Berkepastian Hukum dan Produktif 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan 

Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan, dengan Sasaran 

Strategisnya adalah Peningkatan Kualitas dan Pemenuhan 
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Rencana Tata Ruang serta Perwujudan Tertib Tata Ruang. 

Misi Kedua yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” agar mampu bersaing dengan 

negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong 

terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. Misi Kedua 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan: Pelayanan Publik dan Tata Kelola 

Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing, dengan Sasaran 

Strategisnya adalah Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang 

Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang Baik 

Visi, Misi dan Tujuan berserta Sasaran Strategis dari Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional tidak dapat dilepaskan 

dari pelayanan publik yang berkualitas, terpercaya dan berstandar dunia 

untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat sehingga diperlukan inovasi yang 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dalam pengadaan tanah 

bagi pembangunan untuk kepentingan umum. 

Terciptanya pelayanan yang berkualitas, terpercaya dan berstandar 

dunia dapat dicapai dengan Manajemen ASN yang baik dan menghasilkan 

Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

dan etika profesi, bebas dari intervensi politik dan praktik KKN dan 

ditunjang dengan kemampuan Smart ASN dalam melakukan digitalisasi 

dan literasi digital. 

Nilai-nilai organisasi berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 115/SK-

0T.02/V/2020 tentang Nilai-Nilai Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah Melayani, Profesionalisme dan 

Terpercaya yang diwujudkan dalam kaidah-kaidah perilaku utama sebagai 

berikut. 

1. Melayani 

Dalam bekerja berupaya memberikan layanan berstandar dunia 

dengan orientasi pada peningkatan kepercayaan dan kepuasan 

masyarakat serta pemangku kepentingan. Perilaku utama 
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melayani adalah: 

a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan 

waktu, 

b. Bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap 

lingkungan pelayanan. 

2. Profesionalisme 

Dalam bekerja mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu 

semangat dalam menghadapi perubahan termasuk terhadap 

perubahan teknologi. Perilaku utama profesionalisme adalah: 

a. Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai 

tambah, 

b. Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan 

kompetensi dan pendidikan. 

3. Terpercaya 

Dalam bekerja, berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak 

dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh kode etik, amanat 

jabatan dan prinsip-prinsip moral. Perilaku utama terpercaya 

adalah: 

a. Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, 

menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela, 

b. Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai 

tugas dan tanggungjawab yang diberikan. 

 

C. Tugas dan Fungsi 

Tugas dan fungsi Analis Hukum Pertanahan sebagai salah satu 

jabatan pelaksana non struktural berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 

tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah sebagai 

berikut. 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di 

bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, 
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perkara pertanahan; 

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan 

surat-surat yang berhubungan dengan permohonan Hak Tanah 

dan pendaftaran Tanah berdasarkan disposisi pimpinan; 

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari 

masyarakat/pihak lain yang      menyangkut hak tanah dan 

pendaftaran tanah. 

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang 

diserahkan kepada pimpinan untuk ditindaklanjuti; 

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan 
pendaftaran tanah; 

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

Hak Tanah dan     Pendaftaran Tanah; 

8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, 

Perdata, Pidana dan  Pengadilan Agama; 

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa; 

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang 

masuk; 

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik; 

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei lokasi); 

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang; 

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding; 

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi; 

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi; 

17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat; 

18. Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru 

untuk peninjauan kembali; 

19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK; 

20. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum 

pertanahan; 

21. Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara 
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pertanahan; 

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab 

sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

23. Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur; 

24. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, 

konflik dan perkara pertanahan; 

25. Menyusun peta masalah; 

26. Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan; 

27. Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; 

28. Menerima hasil analisis masalah pertanahan; 

29. Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan 

persiapan mediasi; 

30. Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis 

sebagai bahan pendukung hasil analisis; 

31. Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak; 

32. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa 

dan Konflik Pertanahan; 

33. Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan 

34. Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak 

Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara 

pertanahan. 

Pada Pasal 27 PERMEN ATR/BPN No. 17 Tahun 2020, Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran mempunyai tugas melaksanakan, 

inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi 

kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah dan ruang, 

pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan 

hak komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, hubungan 

kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT. 

Tugas dan Fungsi Penulis yang ditempatkan dan berada di Seksi 2 

Penetapan Hak dan Pendaftaran berdasarkan pembagian tugas yang 

diperoleh dari pimpinan yang juga terdapat di dalam Formulir Sasaran 
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Kinerja Pegawai Negeri Sipil antara lain: 

1. Melakukan penyiapan bahan pemecahan, penggabungan, dan 

pemisahan bidang tanah. 

2. Menyiapkan bahan perubahan hak atas tanah. 

3. Menyiapkan bahan kegiatan pencatatan dalam rangka 

pemeliharaan hak atas tanah dan ruang. 

D. Struktur Organisasi 

Kantor Pertanahan Kota Palopo mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di Kota Palopo. 

Berdasarkan Pasal 21 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan 

Kantor Pertanahan, menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;  

2. Pelaksanaan survei dan pemetaan;  

3. Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah;  

4. Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;  

5. Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;  

6. Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;  

7. Pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis 

elektronik;  

8. Pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan  

9. Pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh 

unit organisasi Kantor Pertanahan. 

Pasal 22 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan 

mengatur bahwa Kantor Pertanahan terdiri atas: Subbagian Tata Usaha; Seksi 

Survei dan Pemetaan; Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran; Seksi Penataan 

dan Pemberdayaan; Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan Seksi 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa.  
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Berikut ini struktur Organisasi pada Kantor Pertanahan Kota Palopo: 

 

                           Gambar 2.1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Palopo 

E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Adapun Program kinerja Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan 

Tahun 2021-2024 di Kantor Pertanahan Kota Palopo ialah sebagai berikut: 

 

                    PROGRAM 

KERANGKA PENDANAAN  

JUMLAH 2020 2021 2022 2023 2024 

Penyelenggaran Dukungan Manajemen 
dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

1 1 1 1 1 5 

Peta Tematik Pertanahan dan Ruang 0 900 900 945 992 3.737 

Peta Bidang Tanah dan Ruang (Layanan) 868 530 2.020 2.12

1 

2.22

7 

7.766 

Peta Bidang Tanah dan Ruang (Non 

Layanan) 

1.964 54.56

7 

8.791 0 0 65.322 

Peta Bidang K4 1.047 22.22

1 

17.19

3 

0 0 65.142 

Berita Acara Penyuluhan 5 15 45 0 0 65 

Laporan Pembinaan Monitoring Supervisi 1 1 1 1 1 5 

SK Penetapan HAT Perorangan & BH 100 215 215 221 228 980 
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                       Tabel 1.1. Daftar Program Kinerja 

Adapun konstribusi dari Rancangan Aktualisasi penulis pada Program yang 

sedang berjalan di Kantor Pertanahan Kota Palopo ialah mendukung terlaksananya 

Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan sehingga dapat memenuhi target. 

SK Penetapan HAT Instansi, BUMN, 

BUMD 

20 50 50 52 53 225 

Bidang Tanah Terdaftar 1.804 5.430 42.73

5 

0 0 49.969 

Layanan Informasi Pertanahan 2.880 3.150 3.150 3.24

5 

3.34

2 

15.766 

Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 4.132 6.152 6.152 6.33
7 

6.52
7 

29.399 

Sertifikasi Profesi & SDM (PPAT Pertama 

Kali) 

0 5 0 0 0 5 

Pemantauan Lembaga (Majelis Pembina 

PPAT) 

0 1 1 1 1 4 

Layanan Penatagunaan Tanah 27 51 51 51 51 231 

Pengaturan Penguasaan, pemilikan 

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah/ 

GTRA 

0 1 0 0 0 1 

Data Informasi Penguasaan, Pemilikan, 

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah 

0 0 0 0 1000 1000 

Penanganan Akses Reforma Agraria 

(Acces 

Reform) 

0 300 0 0 0 300 

Data Lokasi Indikatif Pengadaan Tanah 0 1 1 1 1 4 

Basis Data Pengadaan Tanah 0 0 1 1 1 3 

Fasilitasi Pengadaan Tanah & 

Pencadangan 

0 1 1 1 1 4 

Basis Data Pemanfaatan Tanah & 

Pengemb. 

0 0 1 1 1 3 

Fasilitasi Konsolidasi Tanah & Ekonomi 

Pert. 

0 1 1 1 1 4 

Pembaruan Peta Nilai Tanah 200 400 400 400 400 1.800 

Layanan Pertanahan Bidang Pengadaan 

Tanh 

2.500 2500 2000 2000 2000 8.500 

Fasilitasi Penilai Tanah & Ekonomi 

Pertanahan 

0 1 1 1 1 4 

Data Pengendalian HAT/ DPAT 3 1 8 4 4 20 

Pembinaan Pencegahan dan Penanganan 

Sengketa, Konflik Pertanahan 

0 1 1 1 1 4 

Rekomendasi Pencegahan Penanganan 

Sengketa, Konflik dan Perkara 

0 1 1 1 1 4 

Penyelesaian Sengketa Pertanahan 1 0 2 2 2 7 

Penanganan Perkara Pertanahan 1 1 2 2 3 9 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Identifikasi isu merupakan tahap awal dalam kegiatan analisis isu dengan 

mengetahui dan memahami fenomena atau kejadian melalui pengamatan dan 

pengalaman sebagai suatu   masalah untuk ditanggapi dan dihadapi. Beberapa isu 

berdasarkan pengalaman dan pengamatan Penulis selama bertugas di Kantor 

Pertanahan Kota Palopo di Seksi 2 Peneteapan Hak dan Pendaftaran adalah 

sebagai berikut. 

1. Kurang Antusiasnya Masyarakat dalam Layanan Pendaftaran Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Salah satu tujuan pokok diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) adalah 

untuk mewujudkan kepastian hukum mengenai hak-hak atas tanah bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Ada dua upaya untuk mewujudkan kepastian 

hukum tersebut, yaitu: 

1. Menyediakan perangkat hukum yang tertulis, lengkap dan jelas. 

2. Menyelenggarakan pendaftaran tanah yang memungkinkan bagi 

pemegang hak atas tanah untuk membuktikan hak atas tanah yang 

dikuasainya dan bagi pemerintah untuk melaksanakan kebijakan 

pertanahan. 

Mengenai pendaftaran tanah diatur dalam Pasal 19 UUPA. Pendaftaran 

tanah menurut ketentuan Pasal 19 ayat (2) UUPA meliputi: 

1. Pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah. 

2. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak tersebut. 

https://www.jurnalhukum.com/dasar-dasar-hukum-agraria-nasional-yang-diamanatkan-dalam-uupa/
https://www.jurnalhukum.com/dasar-dasar-hukum-agraria-nasional-yang-diamanatkan-dalam-uupa/
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3. Pemberian surat-surat tanda bukti hak, yang berlaku sebagai alat 

pembuktian yang kuat. 

Ketentuan-ketentuan mengenai pendaftaran tanah diatur lebih lanjut 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran 

Tanah (PP 10/1961). PP 10/1961 dipandang tidak mampu memberikan hasil 

yang memuaskan, sehingga perlu disempurnakan dan diganti dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah (PP 

Pendaftaran Tanah), yang kemudian dilakukan perubahan dan 

penyempurnaan menjadi Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 2021 tentang 

Hak Pengelolaan, Hak atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran 

Tanah. 

Pasal 1 angka 1 PP Pendaftaran Tanah menyatakan bahwa: 

Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah 

secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi pengumpulan, 

pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data 

yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-

satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang-

bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta 

hak-hak tertentu yang membebaninya. 

 

Berdasarkan pengertian pendaftaran tanah yang terdapat dalam Pasal 1 

angka 1 PP Pendaftaran Tanah, dapat diuraikan beberapa unsur pendaftaran 

tanah, yaitu: 

1. Adanya serangkaian kegiatan 

2. Dilakukan oleh Pemerintah 

3. Secara terus menerus, berkesinambungan 

4. Secara teratur 

5. Bidang tanah dan satuan rumah susun 
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6. Pemberian surat tanda bukti hak 

7. Hak-hak tertentu yang membebaninya. 

Pendaftaran tanah di Indonesia berdasarkan Pasal 2 PP Pendaftaran 

Tanah menganut lima asas, yaitu: 

1. Sederhana, berarti ketentuan-ketentuan pokok dan prosedur 

pendaftaran tanah harus mudah dipahami oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan, terutama oleh pemegang hak atas tanah. 

2. Aman, berarti pendaftaran tanah perlu diselenggarakan secara teliti 

dan cermat sehingga hasilnya mampu memberikan jaminan 

kepastian hukum. 

3. Terjangkau, yaitu pelayanan yang diberikan dalam rangka 

pendaftaran tanah harus bisa terjangkau oleh pihak yang 

memerlukan, terutama dengan memperhatikan kebutuhan dan 

kemampuan golongan ekonomi lemah. 

4. Mutakhir, artinya tersedia kelengkapan yang memadai dalam 

melaksanakan pendaftaran tanah dan pemeliharaan datanya. Data 

yang tersedia juga harus mutakhir, sehingga harus dilakukan 

pendaftaran dan pencatatan perubahan-perubahan yang terjadi di 

kemudian hari. 

5. Terbuka, artinya setiap saat masyarakat dapat memperoleh 

keterangan mengenai data yang benar. 

Dalam mewujudkan tujuan Pendaftaran Tanah tersebut, muncul 

berbagai masalah yang berdampak kedalam maupun keluar organisasi. 

Sehingga, sebagai aparatur sipil negara dituntut untuk bekerja secara efisien 

dan efektif dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk kesejahteraan 

rakyat. Tantangan yang berdampak kedalam organisasi dapat berupa kondisi 

dan keadaan di Kantor Pertanahan, seperti sumber daya Manusia, Informasi 

yang kurang memadai, atau kurang menarik minat yang mengakibatkan 

Kurang Antusiasnya Masyarakat dalam Layanan Pertanahan dapat menjadi 

penghambat tujuan tersebut. 
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Masyarakat utamanya bagian desa dan Kelurahan cenderung masih ada 

yang abai dan enggan untuk mendaftarkan tanahnya. Hal ini kerena beberapa 

faktor, bisa karena dipikirnya rumit, pemilik yang masih di luar daerah, atau 

karena tidak informatifnya Layanan Pendaftaran Tanah, yang kemudian 

masih kurang menarik perhatian. Bukan hanya itu, bahkan Program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang dianggap mudah dan 

gratis masih ada yang diabai. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 2.2. Wawancara dengan Korsub Pendaftaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 2.3. Penyerahan Sertifikat PTSL dan Sosialisasi 

Dalam wawancara dengan Korsub Pendaftaran, perjalanan penyerahan 
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sertifikat PTSL serta sosialisasi, dibuktikan bahwa masih ada masyarakat 

yang belum mendaftarkan tanahnya, bahkan untuk PTSL yang terbilang 

gratis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Sosialisasi Layanan Pertanahan Via Media Digital 

Dari gambar tersebut di atas Bisa kita lihat bahwa, Kantor Pertanahan 

Kota Palopo telah melakukam sosialisasi melalui media digital mengenai 

layanan Pertanahan yang juga sebagai pengejawantahan dari Smart ASN. 

Namun Manajemen ASN utamanya dalam pelayanan dan pelaksana 

kebijakan Publik belum terealisasi dengan maksimal karena masih abainya 

masyarakat dalam Pendaftaran Tanah. Perlu kita teliti apa yang meyebabkan 

abainya masyarakat tersebut dengan Kinerja sebagai Pelayan Publik. 

2. Kurang Optimalnya Penyerahan Sertipikat Permohonan Langsung di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Kelengkapan sertifikat tanah merupakan hal yang wajib dimiliki bagi 

pemilik tanah. Sertifikat ini digunakan sebagai bukti bahwa pemilik 

sertifikat mempunyai hak sah atas tanah tersebut. Mereka yang mempunyai 

tanah namun belum memiliki sertifikat tanah dianjurkan untuk segera 
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mengurus sertifikat tanah ke kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

setempat. Bagi Anda yang memiliki aset dalam bentuk tanah, sertifikat 

tanah sebagai penjamin hak milik berperan sangat penting. Sertifikat tanah 

yang dikeluarkan dari lembaga negara juga memiliki kekuatan yuridis yang 

kuat. Dengan tanah dan rumah tanpa shm, tanah yang Anda miliki tidak bisa 

di buktikan di mata hukum dan bisa saja berpindah kepemilikan sewaktu-

waktu.  

Dalam penerbitan sertifikat tanah didasari untuk kepentingan hak 

milik, dengan rincian data fisik tanah dan tercatat secara yuridis dalam buku 

tanah. Sertifikat hanya boleh dimiliki oleh pihak yang namanya tercantum 

atau kuasa yang tercatat. Apabila tanah berpindah kepemilikan akan 

dilakukan prosedur balik nama tanah. Dalam hal ini, ada 5 jenis sertifikat 

Tanah, yaitu: 

1. Sertifikat Hak Milik (SHM); 

2. Sertifikat Hak Pakai; 

3. Sertifikat Hak Guna Usaha (SHGU); 

4. Sertifikat Hak Guna Bangunan; 

5. Tanah Girik. 

Adapun persyaratan dalam mambuat sertifikat tanah, yaitu 

melengkapi dokumen yang wajib untuk disiapkan. Disini Penulis 

menjelaskan dua Contoh pengurusan Tanah: 

Jual Beli 

Pengurusan Sertifikat jual beli dilakukan dengan melengkapi dokumen 

sebagai berikut: 

1. Fotokopi kartu tanda penduduk (KTP) pemohon yang telah dilegalisir 

pejabat berwenang. 

2. Fotokopi kartu tanda penduduk (KTP) pemohon yang telah dilegalisir 

https://www.rumah.com/panduan-properti/tips-beli-rumah-tanpa-shm-8112
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pejabat berwenang. 

3. Fotokopi kartu keluarga (KK) dari pemohon. 

4. Fotokopi NPWP. 

5. Izin Mendirikan Bangunan (IMB). 

6. Akta jual beli (AJB). 

7. Pajak Penghasilan (PPh). 

8. Bukti pelunasan pembayaran bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 

(BPHTB). 

9. Pernyataan tanah tidak sengketa. 

10. Tambahan BPJS (Berdasarkan Intruksi Presiden No. 1 Tahun 2022 

Tentang Optimalisasi Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan 

Nasional). 

Hibah/Waris 

Pengurusan Sertifikat Hibah/Waris dilakukan dengan melengkapi dokumen 

sebagai berikut: 

1. Identitas diri Anda dan pewaris/penghibah (KTP, Akta Perkawinan-

kalau ada, dan Kartu Keluarga Anda dan pewaris/penghibah); 

2. Akta hibah (sebagai bukti peralihan hak); 

3. Bukti-bukti penguasaan tanah yang dipunyai penghibah/pewaris; 

4. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB); 

5. Izin Mendirikan Bangunan (IMB); 

6. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 

7. Surat keterangan belum bersertifikat, surat keterangan riwayat tanah, 

dan surat keterangan tidak sengketa, dan Surat Keterangan Tanah secara 

Sporadik. 
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Sampai di sini Anda sudah menyiapkan berkas-berkas dan dokumen, 

serta sudah menyiapkan biaya. Maka jika Anda sudah mendaftarkan tanah 

ke BPN, tahap-tahap pendaftaran tanah akan dilaksanakan sesuai tahapan 

berikut sesuai dengan PP 24 Tahun 1997 Pasal 11 sampai dengan Pasal 23: 

1. Pendaftaran tanah untuk pertama kali; 

2. Pemeliharaan pendaftaran tanah; 

3. Pembuatan peta dasar pendaftaran; 

4. Penetapan batas bidang-bidang tanah; 

5. Pengukuran dan pemetaan bidang-bidang tanah dan pembuatan peta 

pendaftaran; 

6. Pembuatan daftar tanah; 

7. Pembuatan surat ukur; 

8. Pembuktian hak baru. 

Jika seluruh tahapan di atas telah dilaksanakan, maka proses 

selanjutnya adalah pembukuan hak dan penerbitan sertifikat pendaftaran 

tanah. Ini sesui dengan PP Nomor 24 Tahun 1997 yang tercantum dalam 

Pasal 29 dan Pasal 31. Adapun hak-hak yang dicantumkan di buku tanah 

antara lain hak atas tanah. Buku tanah juga mencantumkan keterangan atas 

status hukum tanah atau rumah susun, dan data fisik. Data fisik yang 

dimaksud adalah data mengenai batas, bidang, dan luas bidang tanah atau 

satuan rumah susun. Selanjutnya sertifikat tanah akan diterbitkan dengan 

memuat data fisik dan data yuridis yang ada di dalam buku tanah. Sertifikat 

ini adalah sebuah bukti resmi secara hukum bahwa tanah Anda sudah 

terdaftar di negara. Dan Anda sebagai pemilik mendapat kepastian dan 

perlindungan hukum atas tanak milik Anda. 

Namun masalah yang kemudian muncul adalah, terkadang terjadi 

penumpukan berkas karena sertifikat yang diterbitkan kemudian tidak 

dijemput oleh pemilik karena banyak alasan, misalnya karena kesibukan dan 

baru sempat sabtu minggu sementara weekend Kantor Tutup, atau karena 
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memang malas dan tidak sempat untuk menjemput sertifikat yang ingin 

diserahkan. Selain itu ada juga yang tidak memiliki BPJS sebagai 

persyaratan tambahan dalam Layanan Pertanahan. Ini juga yang menjadi 

hambatan dan menambah tumpukan sertifikat yang siap untuk diserahkan 

kepada Pemohon. 

Inilah yang terjadi di Kantor Pertanahan Kota Palopo, seringkali 

terjadi sedikit penumpukan sertifikat, karena setelah dihubungi dan 

diberitahu Via Telepon, tapi pemohon belum juga sempat untuk mengambil 

sertifikat yang telah diterbitkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2.5. Wawancara dengan Petugas Loket Penyerahan 
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     Gambar 2.6. Tumpukan Sertifikat Persyaratan Lengkap dan Siap diserahkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.7. Sertifikat yang Siap Diserahkan dan Belum ada BPJS 

Dari hasil wawancara petugas Loket, Penyerahan dan bukti sertifikat 

yang belum diambil, penulis menemukan fakta bahwa memang terjadi sedikit 

penumpukan sertifikat. Dampak yang mungkin terjadi apabila isu tersebut 

tidak segera diatasi adalah tidak      maksimalnya Manajemen ASN yang 

profesional serta tugas dan fungsi sebagai pelayan publik dalam menjalankan 

pekerjaan dikarenakan adanya permasalahan terkait sistematika penyerahan 

sertifikat. 

3. Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan 

Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik 

(Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo 

 Ketentuan mengenai hak tanggungan diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. Hak Tanggungan adalah 

jaminan pelunasan utang yang dibebankan pada suatu Hak Atas Tanah, 

berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang ada di atasnya yang 

merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tertentu 

yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditor tertentu 
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terhadap kreditor-kreditor lainnya.  

      Secara mudah dapat kita pahami jika kita mengajukan pinjaman 

uang ke bank atau lembaga keuangan lainnya maka sertifikat rumah atau 

property lainnya kita serahkan sebagai jaminannya. Proses yang harus 

dilalui ketika kita mengajukan pinjaman tersebut adalah dengan 

menandatangani Perjanjian Kredit (PK) diikuti dengan penandatanganan 

Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) di PPAT berdasarkan PK 

tersebut. Dalam PK dan APHT dicantumkan segala sesuatu tentang kredit 

dan pelaksanaannya. 

Adapun Objek Hak Tanggungan adalah: 

a. Hak – hak atas tanah yaitu Hak Milik (HM). 

b. Hak Guna Bangunan (HGB). 

c. Hak Guna Usaha (HGU). 

d. Hak Pakai (HP). 

e. Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun (HMASRS). 

Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), adalah pejabat umum yang diberi 

wewenang untuk membuat akta-akta otentik mengenai perbuatan hukum 

tertentu mengenai hak atas tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun. 

[Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 1998 tentang Peraturan Jabatan Pejabat 

Pembuat Akta Tanah, tanggal 5 Maret 1998, Pasal 1 atat (1), termasuk dalam 

penerbitan akta pemberian hak tanggungan (APHT). Akta Pemberian Hak 

Tanggungan (“APHT”) mengatur persyaratan dan ketentuan mengenai 

pemberian Hak Tanggungan dari debitor kepada kreditor sehubungan dengan 

hutang yang dijaminkan dengan Hak Tanggungan. Akta Pemberian Hak 

tanggungan menjadi jaminan pelunasan hutang yang dibebankan pada suatu 

hak atas tanah. 

Jauh waktu BPN telah mencanangkan akan mengembangkan sertifikat 

tanah berbasis digital, cukup satu lembar dengan kode barcode dalam upaya 

mencegah mafia tanah. Ini adalah upaya karnena layanan Kementerian 
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ATR/BPN tengah bergerak dari manual ke digital. Disisi lain Telah terbit 

Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN Nomor 1 Tahun 2021 tentang Sertifikat 

Elektronik sebagai dasar pemberlakuan sertipikat elektronik.  

Yang tengah berjalan sekarang sebagai respon kemajuan dunia digital 

adalah lahirnya Pelayanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik 

yang selanjutnya disebut Sistem HT-el (Permen ATR/BPN No. 5 Tahun 2020) 

adalah serangkaian proses pelayanan hak tanggungan dalam rangka 

pemeliharaan data pendaftaran tanah yang diselenggarakan melalui sistem 

elektronik yang terintegrasi. Website yang digunakan untuk pelayanan ini 

adalah https://htel.atrbpn.go.id, yang digunakan user login ke aplikasi 

Layanan Pertanahan Elektronik. Setelah hapusnya Hak Tanggungan maka 

dilakukan Roya, yaitu pencoretan hak tanggungan Pada buku Tanah Hak 

Tanggungan di Kantor Pertanahan ketika menggunakan cara lama. 

Untuk sekarang, setiap terbitnya Hak Tanggungan Elektronik (HT-el) 

dan setelah Roya-el Kantor Pertanahan harus menepelkan Barcode ke Buku 

Tanah (BT) tanah yang dijaminkan. Namun, ini belum sepenuh 

diaktualisasikan secara maksimal di Kantor Pertanahan utamamnya di Kantor 

Pertanahan Kota Palopo. Seringkali, Barcode HT-el ditempel setelah Roya 

bersamaan, ada yang ditempeli Barcode dan ada yang tidak ditempeli, atau 

bahkan tidak ditempeli Barcode sama sekali. Ini menyebabkan pemeliharaan 

data pendaftaran tanah yang diselenggarakan melalui sistem elektronik dan 

terintegrasi belum maksimal. 

 

 

 

 

https://htel.atrbpn.go.id/
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                 Gambar 2.8. Contoh HT-el yang telah terbit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.9. Buku Tanah yang belum disisipkan/ditempel Barcode Keterangan HT-el 
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 Gambar 2.10.. Contoh Barcode Keterangan HT-el yang telah terbit 

dan siap dicetak dan ditempel 

Abainya Pegawai akan penyisipan Barcode HT-el dan Roya-el ini 

menyebabkan Manajemen ASN terkait dengan peran dan fungsi ASN 

sebagai pelaksana kebijakan publik dan pelayan publik yang profesional 

dan     berkualitas menjadi tidak maksimal. Pengelolaan mengenai Barcode 

HT-el belum sepenuhnya menerapkan Manajemen ASN dengan sempurna 

terutama pada Prinsip Profesionalisme dengan melaksanakan tugas 

dengan cermat dan sebaik-baiknya, yaitu cermat mengelola dan 

menyisipkan Barcode HT-el dan Roya-el yang berpotensi melahirkan 

masalah dikemudian hari terkait perbuatan hukum di atas tanah tersebut 

serta pengecekan sertifikatnya melalui Barcode tersebut. 

 

B. Pemilihan Isu 

Pemilihan isu dari keempat isu di atas akan dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis isu yaitu menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, dan Growth). Indikator urgency yaitu mengenai seberapa 

mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Indikator 

seriousness yaitu mengenai seberapa serius suatu  isu harus dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang ditimbulkan. Indikator growth yaitu mengenai seberapa 

besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani 
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sebagaimana mestinya. Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor dan 

diskusi dengan Pegawai lain serta Korsub, maka diperoleh hasil analisis isu 

dengan menggunakan metode USG adalah sebagai berikut: 

                    Tabel 1.2. Hasil Analisis Isu menggunakan Metode USG 

 

No. Gagasan Isu Indikator Jumlah Peringkat 

U S G 

1. Kurang Antusiasnya Masyarakat dalam Layanan 

Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo 

4 4 5 13 II 

2. Kurang Optimalnya Penyerahan Sertifikat 

Permohonan Langsung di Kantor Pertanahan 

Kota Palopo 

3 4 4 11 III 

3. 
Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode 

Keterangan Hak Tanggungan Elektronik (HT-

el) dan Penghapusan Hak Tanggungan 

Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo 

 

5 5 5 15 I 

Nilai Keterangan 

Urgency Seriousness Growth 

5 Harus 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

kurang dari 1 bulan 

Berdampak pada Kantor 

Pertanahan KotaPalopo,      

Masyarakat dan Instansi 

Lain 

Berkemungkinan memburuk dan 

sangat kuat pengaruhnya terhadap 

Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 

4 Harus 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

1-3 bulan 

Berdampak pada Kantor 

Pertanahan Kota Palopo 

dan Masyarakat 

Berkemungkinan memburuk dan 

kuat pengaruhnya terhadap  Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran 

3 Harus 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

3-6 bulan 

Berdampak pada Kantor  

Pertanahan Kota Palopo 

Berkemungkinan memburuk dan 

sedang pengaruhnya terhadap  

Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 
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                         Tabel 1.3. Keterangan Indikator dalam Metode USG yang digunakan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode USG, maka diperoleh 

core isu yang perlu diselesaikan melalui kegiatan ini adalah isu “Kurang 

Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan 

Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik 

(Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo”. 

Penulis berharap kegiatan aktualisasi ini dapat memecahkan isu tersebut 

dengan baik serta dapat menjadi upaya penerapan nilai-nilai dasar PNS 

(BerAKHLAK) pada diri Penulis     dalam rangka untuk membangun integritas 

moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, 

karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab dan memperkuat 

profesionalisme serta kompetensi bidang tugas penulis. 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Hak Tanggungan 

Elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan 

Kota Palopo dapat ditindaklanjuti dan diselesaikan apabila telah diketahui 

penyebab terjadinya isu tersebut. Metode yang akan digunakan untuk 

mengetahui penyebab terjadinya isu tersebut adalah dengan menggunakan 

fishbone diagram. Diagram ini merupakan suatu alat untuk mengidentifikasi, 

mengeklsporasi dan menggambarkan secara detail penyebab yang 

berhubungan dengan suatu permasalahan, di mana kategori penyebab yang 

digunakan sebagai awal adalah 4M yaitu meliputi Man (sumber daya manusia 

yaitu pegawai Seksi Penaetapan Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan 

Kota Palopo), Material (bahan atau data yaitu Buku tanah yang Barcode 

2 Harus 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

6-12 bulan 

Berdampak  pada Seksi 

Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 

Berkemungkinan memburuk dan 

lemah pengaruhnya terhadap  Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran 

1 Harus 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

lebih dari 12 bulan 

Berdampak pada 

Penulis 

Berkemungkinan memburuk dan 

sangat lemah pengaruhnya terhadap  

Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 
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Keterangan HT-el nya telah terbit dan Roya-el di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo), Method (metode atau proses yang digunakan dalam Penyisipan 

Barcode Keterangan pada Buku Tanah untuk HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el), dan Milieu atau Environment (kondisi lingkungan di sekitar yaitu 

keadaan, keamanan dan kondisi yang dinilai dapat mempengaruhi penyisipan 

Barcode Keterangan pada Buku Tanah) dengan hasil analisisnya adalah 

sebagai berikut. 

                                 Gambar 2.11. Hasil Analisis Isu menggunakan Fishbone Diagram 

Hasil analisis menggunakan fishbone diagram menunjukkan bahwa 

penyebab isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Hak Tanggungan 

Elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan 

Kota Palopo cukup beragam sehingga dibutuhkangagasan pemecah isu 

yang tepat. Berikut ini adalah 3 (tiga) gagasan pemecah isu yang telah 

ditemukan dan dianggap dapat menyelesaikan dan mengatasi isu tersebut. 

1. Pengecekan tiap minggu HT-el yang telah terbit dan Roya-el untuk 

dicetak Barcode Keterangannya dan disisipkan/ditempel pada Buku 

Tanah. 
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2. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el dalam 

aplikasi untuk menyisipkan Barcode Keterangan dalam Buku Tanah. 

3. Meminta Pihak Kreditur dan PPAT untuk melaporkan Dokumen 

yang telah diunggah pada aplikasi Mitra dan siap diterbitkan HT-el, 

serta pengecekan aplikasi HT-el untuk Roya-el. 

Gagasan-gagasan pemecah isu yang telah ditemukan tersebut akan 

dianalisis dan dipilih satu gagasan yang akan diaktualisasi. Untuk memilih 

satu gagasan pemecah isu yang paling tepat dan dapat dilaksanakan dengan 

kegiatan aktualisasi, dilakukan analisis menggunakan metode CBA. Analisis 

Biaya/Manfaat atau CBA merupakan salah satu teknik  penilaian risiko yang 

membantu penggunanya untuk memilih atau memutuskan opsi perlakuan 

mana yang perlu diambil untuk suatu risiko. Teknik ini akan menimbang sisi 

manfaat dan sisi biaya dari setiap perlakuan risiko dengan menggunakan 3 

(tiga) indikator yaitu cost (biaya), benefit (kemanfaatan) dan analysis 

(analisis kemudahan pelaksanaan). Gagasan pemecah isu yang memiliki nilai 

paling besar akan dipilih untuk dilaksanakan pada kegiatan aktualisasi. 

Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor, diskusi dengan Pegawai lain serta 

Korsub, berikut adalah hasil analisis menggunakan teknik analisis teori tapisan. 

   Tabel 1.4. Hasil Analisis Gagasan Pemecah Isu menggunakan Metode CBA 

 

No. Gagasan Pemecah Isu Indikator Jumlah Peringkat 

C B A 

1. Pengecekan tiap minggu HT-el yang telah terbit 

dan Roya-el untuk dicetak Barcode 

Keterangannya dan disisipkan/ditempel pada 

Buku Tanah. 

5 4 4 13 II 

2. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit 

dan Roya-el dalam aplikasi untuk 

menyisipkan Barcode Keterangan dalam 

Buku Tanah. 

5 5 5 15 I 

3. Meminta Pihak Kreditur dan PPAT untuk 

melaporkan Dokumen yang telah diunggah pada 

aplikasi Mitra dan siap diterbitkan HT-el, serta 

pengecekan aplikasi HT-el untuk Roya-el. 

4 3 3 10 III 
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Tabel 1.5. Keterangan Indikator dalam Metode CBA yang digunakan 

Hasil analisis menggunakan teknik analisis teori tapisan tersebut menunjukkan 

bahwa gagasan pemecah isu yang terpilih untuk dilaksanakan pada kegiatan 

aktualisasi adalah Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode Keterangan dalam Buku Tanah, 

sehingga judul yang diangkat dalam Rancangan Aktualisasi ini adalah Penyisipan 

Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan 

Hak Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor 

Pertanahan Kota Palopo. Gagasan pemecah isu tersebut terdiri atas 5 (lima) kegiatan 

yaitu Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan barcode keterangan hak 

tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, Pengecekan HT-el 

yang telah terbit dan Roya-el, Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode 

Keterangan, Pengarsipan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el, dan 

Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el untuk disisipi Barcode 

Keterangan Pada Buku Tanah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai                                            Keterangan 

Cost Benefit          Analysis 

5 Tidak mengeluarkan 

biaya sedikitpun 

Sangat berhasil guna, 

efektif dan untuk jangka 

Panjang 

Sangat mudah untuk dilakukan 

dan fasilitas/sarana tersedia 

4 Biaya yang 

dikeluarkan kecil 

Berhasil guna, efektif dan 

untuk jangka panjang 

Mudah untuk dilakukan dan 

fasilitas/sarana tersedia 

3 Biaya yang 

dikeluarkan sedang 

Cukup berhasil guna dan 

efektif tetapi untuk 

jangka pendek 

Cukup sulit untuk dilakukan  

tetapi fasilitas/sarana tersedia 

2 Biaya yang 

dikeluarkan besar 

Kurang berhasil guna, 

kurang efektif dan untuk 

jangka pendek 

Sulit untuk dilakukan dan 

fasilitas/sarana tidak tersedia 

1 Biaya yang 

dikeluarkan sangat 

besar 

Tidak berhasil guna dan 

tidak efektif 

Tidak dapat dilakukan dan 

fasilitas/sarana tidak tersedia 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Rancangan Aktualisasi 

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS 

untuk  mendukung terwujudnya Smart 

Governance 

 

 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Identifikasi Isu : 1. Kurang Antusiasnya masyarakat dalam layanan 

Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo. 

2. Kurang Optimalnya Penyerahan Sertifikat 

Permohonan Langsung di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo. 

3. Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak 

Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak 

Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo.  

Isu yang Diangkat : Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Hak Tanggungan 

Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan 

Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor 

Pertanahan Kota Palopo 

Gagasan Pemecah Isu : 1. Pengecekan tiap minggu HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el untuk dicetak Barcode Keterangannya dan 

disisipkan/ditempel pada Buku Tanah. 

2. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode 

Keterangan dalam Buku Tanah. 

3. Meminta Pihak Kreditur dan PPAT untuk melaporkan 

Dokumen yang telah diunggah pada aplikasi Mitra dan 

siap diterbitkan HT-el, serta pengecekan aplikasi HT-el 

untuk Roya-el. 

Gagasan yang Terpilih : Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-

el dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode 

Keterangan dalam Buku Tanah. 
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No. 

 

 

KEGIATAN 

 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT/ 

HASIL 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

MATA 

PELATIHAN 

KONTRIBUSI 

TERHADAP  

VISI MISI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Persiapan langkah 

tekhnis optimalisasi 

penyisipan Barcode 

keterangan Hak 

Tanggungan 

elektronik (HT-el) 

dan Roya-el dalam 

Buku Tanah, serta 

penyiapan sarana 

dan prasaran yang 

dibutuhkan. 

a. Berkonsultasi 

dengan mentor 

mengenai langkah 

tekhnis optimalisasi 

penyisipan Barcode 

keterangan Hak 

Tanggungan 

elektronik (HT-el) 

dan roya-el dalam 

Buku Tanah. 

Gagasan 

serta  

sarana dan 

prasarana 

dalam 

mendukung 

langkah 

tekhnis 
optimalisasi 

penyisipan 

Barcode 

keterangan 

Hak 

Tanggungan 

elektronik 

(HT-el) dan 

roya-el 

dalam Buku 

Tanah. 

Berorientasi 

Pelayanan, rencana 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat, juga 

solusi untuk 

melakukan 

perbaikan tanpa 

henti. 

Akuntabel, 

langkah teknhis 

yang akan 

dilakukan sebagai 

upaya pelaksaan 

tugas dengan penuh 

tanggungjawab, 

disiplin, dan 

berintegritas. 

Kompeten, 

melakukan 

Mengusung 

langkah untuk 

memperoleh 

gagasan serta 

sarana dan 

prasarana untuk 

optimalisasi 

penyisipan 

Barcode 

Keterangan 

HT-el dan 

Roya-el dalam 

Buku Tanah 

dilakukan 

untuk 

mendukung 

Visi Misi 

Kementerian, 

yaitu 

Melayani, 

Mengusung langkah 

tekhnis optimalisasi 

dilakukan sebagai 

kepedulian terhadap 

lingkungan pelayanan 

dan untuk kejelasan 

prosdural. 

Pofesionalisme, 

karena dalam 

mengusung langkah 

teknis dilakukan 

dengan bekerjasama, 

bekerja cerdas, untuk 

memberikan nilai 

tambah serta bekerja 

dengan 

mengutamakan 

Kolaborasi dan 

bersikap terbuka. 

Terpercaya, dalam 

mengusung langkah 

tekhnis dilakukan 

dengan kepatuhan 

pada Peraturan yang 
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konsultasi untuk 

langkah teknis 

dalam rangka 

optimalisasi adalah 

pelaksanaan tugas 

dengan berupaya 

memberikan 

kualitas terbaik. 

Harmonis, 

berkonsultasi 

dengan mentor 

adalah membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, langkah 

teknis yang akan 

dilakukan dari hasil 

konsultasi adalah 

bentuk menjaga 

nama baik ASN, 

pimpinan, dan 

instansi. 

Adaptif, 

berkonsultasi 

dengan mentor 

untuk langkah 

tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki 

Pengelolaan 

Pertanahan 

yang Produktif, 

Berkelanjutan 

dan 

Berkeadilan 

serta 

Menyelenggara

kan Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan 

Ruang yang 

Berstandar 

Dunia. 

 

telah ditetapkan 

sesuai dengan Tugas 

dan Tanggungjawab 

yang diberikan. 
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secara proaktif . 

Kolaboratif, 

dengan 

berkonsultasi 

dengan mentor 

maka penulis 

memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

serta terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 

b. Berkonsultasi 

dengan Korsub di 

Seksi 2 mengenai 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan. 

Berorientasi 

Pelayanan, rencana 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat, juga 

solusi untuk 

melakukan 

perbaikan tanpa 

henti. 

Akuntabel, 

langkah teknhis 
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yang akan 

dilakukan sebagai 

upaya pelaksaan 

tugas dengan penuh 

tanggungjawab, 

disiplin, dan 

berintegritas. 

Kompeten, 

melakukan 

konsultasi untuk 

langkah teknis 

dalam rangka 

optimalisasi adalah 

pelaksanaan tugas 

dengan berupaya 

memberikan 

kualitas terbaik. 

Harmonis, 

berkonsultasi 

dengan korsub 

adalah membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, langkah 

teknis yang akan 

dilakukan dari hasil 

konsultasi adalah 

bentuk menjaga 
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nama baik ASN dan 

instansi. 

Adaptif, 

berkonsultasi 

dengan Korsub 

untuk langkah 

tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki 

secara proaktif . 

Kolaboratif, 

dengan 

berkonsultasi 

dengan Korsub 

maka penulis 

memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

serta terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 

c. Diskusi dengan 

Pemegang akun 

aplikasi HT-el 

mengenai langkah 

tekhnis yang akan 

dilakukan.  

Berorientasi 

Pelayanan, rencana 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan dari hasil 

diskusi dengan 
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pemegang akun 

HT-el adalah untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat, juga 

solusi untuk 

melakukan 

perbaikan tanpa 

henti. 

Akuntabel, 

langkah teknhis 

yang akan 

dilakukan dari hasil 

diskusi dengan 

pemegang akun 

HT-el adalah 

sebagai upaya 

pelaksaan tugas 

dengan penuh 

tanggungjawab, 

disiplin, dan 

berintegritas. 

Kompeten, 

melakukan diskusi 

untuk langkah 

teknis dalam rangka 

optimalisasi adalah 

pelaksanaan tugas 
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dengan berupaya 

memberikan 

kualitas terbaik. 

Harmonis, 

berdiskusi dengan 

pemegang akun 

HT-el adalah 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, langkah 

teknis yang akan 

dilakukan dari hasil 

dari hasil diskusi 

dengan pemegang 

akun HT-el adalah 

bentuk menjaga 

nama baik ASN, 

pimpinan, dan 

instansi. 

Adaptif, berdiskusi 

dengan pemegang 

akun HT-el untuk 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan ditindaki 

secara proaktif . 

Kolaboratif, 
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dengan berdiskusi 

dengan pemegang 

akun HT-el maka 

penulis memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

serta terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 

d. Koordinasi dengan 

Petugas Warkah 

mengenai langkah 

tekhnis yang akan 

dilakukan. 

Berorientasi 

Pelayanan, rencana 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan dari hasil 

Koordinasi dengan 

Petugas Warkah 

adalah untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat, juga 

solusi untuk 

melakukan 

perbaikan tanpa 

henti. 

Akuntabel, 

langkah teknhis 
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yang akan 

dilakukan dari hasil 

Koordinasi dengan 

Petugas Warkah 

adalah sebagai 

upaya pelaksaan 

tugas dengan penuh 

tanggungjawab, 

disiplin, dan 

berintegritas. 

Kompeten, 

melakukan 

koordinasi untuk 

langkah teknis 

dalam rangka 

optimalisasi adalah 

pelaksanaan tugas 

dengan berupaya 

memberikan 

kualitas terbaik. 

Harmonis, 

Berkoordinasi 

dengan Petugas 

Warkah adalah 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, langkah 
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teknis yang akan 

dilakukan dari hasil 

dari hasil 

Koordinasi dengan 

Petugas Warkah 

adalah bentuk 

menjaga nama baik 

ASN, pimpinan, 

dan instansi. 

Adaptif, 

berkoordinasi 

dengan Petugas 

Warkah untuk 

langkah tekhnis 

yang akan 

dilakukan ditindaki 

secara proaktif . 

Kolaboratif, 

dengan 

berkoordinasi 

dengan Petugas 

Warkah maka 

penulis memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

serta terbuka dalam 

bekerja sama untuk 
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menghasilkan nilai 

tambah. 

e. Penyiapan sarana 

dan prasarana yang 

dibutuhkan dalam 

langkah tekhnis. 

Berorientasi 

Pelayanan, 

penyiapan sarana 

dan prasarana 

dilakukan dengan 

cekatan, solutif, dan 

dapat diandalkan 

untuk menunjang 

kebutuhan 

masyarakat dan 

untuk perbaikan 

tanpa henti. 

Akuntabel, sarana 

dan prasarana yang 

disediakan adalah 

kekayaan dan 

barang milik negara 

yang akan 

digunakan secara 

bertanggungjawab, 

efektif, dan efisien. 

Serta akan 

digunakan untuk 

melaksanakan 

Tugas dengan jujur, 

cermat, dan 
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disiplin.  

Kompeten, sarana 

dan prasarana yang 

ada untuk 

meningkatkan 

kompetensi diri dan 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik.  

Harmonis, sarana 

dan prasarana 

digunakan bersama 

dan membangun 

lingkugan kerja 

yang harmonis.  

Loyal, sarana dan 

prasarana 

digunakan untuk 

menjaga nama baik 

ASN, pimpinan, 

dan instansi karena 

digunakan untuk 

kebutuhan 

pelayanan yang 

memuaskan. 

Adaptif, 

menyiapkan sarana 

dan prasarana 
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adalah bentuk 

kreatifitas dan 

berinovasi menuju 

pelayanan yang 

Kolaboratif, 

menyiapkan sarana 

dan prasarana 

dilakukan sebagai 

pemanfaatan 

sumberdaya untuk 

tujuan bersama. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengecekan HT-el 

yang telah terbit 

dan Roya-el 

 

a. Berkomunikasi 

dengan pemegan 

akun Aplikasi HT-

el. 

Daftar HT-

el dan 

Roya-el 

yang terbit 

sebelumnya

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berorientasi 

Pelayanan, yaitu 

ramah dan cekatan 

dalam melakukan 

komunikasi dengan 

pegawai lain. 

Kompeten, bentuk 

komunikasi yang 

dilakukan adalah 

bagian dari terus 

belajar. 

Harmonis, dalam 

kegiatan ini penulis 

mecoba melakukan 

dan membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif.  

Daftar HT-el dan 

Roya yang telah 

terbit sebagai 

bentuk pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan adanya 

Daftar HT-el dan 

Roya yang telah 

terbit maka ini 

adalah bentuk 

penguatan Nilai-

nilai Kementerian 

yaitu Profesional 

dan Terpercaya, 

serta Melayani 

masyarakat dengan 

semaksimal 

mungkin. 
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Loyal, komunikasi 

dilakukan dalam 

rangka menjaga 

nama baik ASN, 

pimpinan dan 

Instansi karena 

output dari semua 

adalah pengelolaan 

data pertanahan 

yang baik. 

Kolaboratif, 

karena dalam hal ini 

penulis terbuka dan 

bekerja sama untuk 

melakukan Nilai 

tambah. 

Akuntabel, yaitu 

komunikasi dengan 

pemegang akun 

dilakukan dengan 

pelaksanaan tugas 

dengan penuh 

kejujuran dan 

tanggungjawab. 

Adaptif, 

komunikasi 

dilakukan dengan 

penuh proaktif 
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untuk mendapatkan 

informasi yang jelas 

dan komunikatif. 

b. Melihat Daftar HT-

el yang telah terbit 

dan Roya-el di 

aplikasi HT-el. 

Berorientasi 

Pelayanan, melihat 

daftra HT-el yang 

telah terbit dan 

Roya-el sebagai 

upaya memahami 

kebutuhan 

masyarakat agar 

kelak Buku Tanah 

dan pemeliharaan 

data tanahnya bisa 

terjaga dengan baik. 

Akuntabel, aplikasi 

HT-el adalah 

kekayaan negara 

sehaingga penulis 

memberdayakannya 

dengan dengan 

penuh 

tanggungjawab, 

efektif dan efisien. 

Kompeten, yaitu 

melihat daftar HT-

el yang telah terbit 

dan Roya-el dengan 
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dengan Kualitas 

terbaik. 

Harmonis, karena 

dilakukan dengan 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

yakni dengan 

bantuan pemegang 

akun aplikasi HT-

el. 

Loyal, karena 

setiap perbaikan 

dan evaluasi yang 

dilakukan adalah 

menjaga Nama baik 

ASN dan Instansi. 

Adaptif, penulis 

mencoba bertindak 

proaktif untuk 

mencari dan 

melihat daftar HT-

el yang terlah terbit 

dan Roya-el di 

Aplikasi HT-el. 

Kolaboratif, 

karena dengan 

bantuan pemegang 
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akun Aplikasi HT-

el, maka penulis 

memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

dan menggerakkan 

pemanfaatan 

sumberdaya untuk 

tujuan bersama. 

  c. Pencatatan HT-el 

yang telah terbit dan 

Roya-el 

sebelumnya.  

Berorientasi 

Pelayanan, 

pencatatan 

dilakukan dengan 

cekatan, solutif dan 

dapat diandalkan 

sebagai upaya 

pemeliharaan data 

pertanahan. 

Akuntabel, karena 

menjaga kualitas 

data Pertanahan 

adalah bentuk 

pertanggungjawaba

n. 

Kompeten, 

pencatatan yang 

dilakukan adalah 
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tugas melakukan 

pemeliharaan data 

Pertanahan untuk 

mewujudkan 

kualitas terbaik. 

Harmonis, setiap 

data pertanahan 

dijaga dengan 

menghargai setiap 

pemilik karena 

setiap orang berhak 

akan pelayanan dan 

pemeliharaan data 

terbaik. 

Loyal, pencatatan 

HT-el yang telah 

terbit sebelumnya 

adalah memberikan 

pertangungjawaban 

kerjaan yang belum 

dilakukan guna 

menjaga nama baik 

Instansi, ASN, dan 

pimpinan. 

Adaptif, pencatatan 

dilakukan dengann 

penuh proaktif dan 

kehati-hatian. 
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Kolaboratif, 

pencatatan 

dilakukan dengan 

kontribusi 

pemegang akun 

HT-el dan teman-

teman pegawai lain, 

 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peninjauan Buku 

Tanah yang belum 

disisipi Barcode 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Meminta pengurus 

warkah untuk 

mengeluarkan Buku 

Tanah yang terbit 

HT-el dan Roya-el. 

Buku 

Tanah yang 

lengkap 

Barcode 

Keterangan 

HT-el dan 

Roya-el 

nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berorientasi 

Pelayanan, segala 

upaya dilakukan 

dengan solutif dan 

cekatan. 

Akuntebel, 

pemeliharaan 

warkah dan isinya 

adalah pelaksanaan 

tugas dengan penuh 

jujur, 

bertangggungjawab, 

cermat dan disiplin. 

Kompeten, karena 

penulis mencoba 

untuk melakukan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

secara inisiatif. 

Harmonis, yaitu 

menghargai setiap 

Buku Tanah yang 

lengkap Barcode 

Keterangan HT-el 

dan Roya-el nya 

adalah bentuk 

pengelolaan data 

pertanahan yang 

kemudian 

memberikan 

sumbangsi pada 

Visi Misi 

Kementerian, yaitu 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

Melakukan segala 

upaya untuk 

menciptakan Buku 

Tanah yang 

Lengkap Barcode 

Keterangan HT-el 

dan Roya nya 

adalah seangkaian 

bentuk Melayani 

karena dilakukan 

dengan cermat dan 

Telit, Profesional 

karena ada kerja 

sama dan kerja 

cerdas untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. Dan 

Terpercaya karena 

dilakukan dengan 

cara terbaik dan 

memegan teguh 
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pegawai yang ada 

dilngkungan kerja. 

Loyal, dalam hal 

penulis mencoba 

untuk menempatkan 

sesuatu pada 

tempatnya. yaitu 

dengan meminta 

bantuan petugas 

Warkah sebagai 

yang bertugas atas 

Warkah dan Buku 

Tanah. Ini adalah 

menjaga nama baik 

dan sesama 

pegawai. 

Adaptif, karena 

dilakukan dengan 

penuh inisiatif dan 

keaktifan (proaktif) 

untuk kualitas Buku 

Tanah terbaik.  

Kolaboratif, 

meminta bantuan 

kepada petugas 

warkah adalah 

bentuk penggerakan 

sumber daya untuk 

kode etik dan dapat 

diandalkan. 
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tujuan bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mengumpulkan 

seluruh Buku 

Tanah yang telah 

terbit HT-el dan 

Roya-el. 

Berorientasi 

Pelayanan, karena 

penulis melakukan 

pengumpulan 

dengan Ramah, 

cekatan, dan dapat 

diandalkan. 

Akuntabel, 

Mengumpulkan 

seluruh Buku Tanah 

yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el 

adalah pelaksanaan 

tugas dengan jujur, 

bertanggungjawab, 

cermat, disiplin, 

dan penuh 

integritas. 

Kompeten, 

mengumpulkan 

Buku Tanah untuk 

menjaga kualitas 

terbaik adalah 

bentuk 

pengejawantahan 

dari core Value 

Ber-AKHLAK 
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yakni Kompeten. 

Harmonis, karena 

dilakukan dengan 

bantuan pegawai 

petugas warkah. 

Olehnya itu, penulis 

mencoba 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, melakukan 

pengumpulan 

seluruh Buku Tanah 

yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el 

agar tertib Buku 

tanah untuk 

menjaga nama baik 

instansi. 

Adaptif, penulis 

mencoba proaktif 

untuk 

mengumpulkan 

semua Buku Tanah 

yang HT-el nya 

terbit, termasuk 

yang Roya-el. 

Kolaboratif, 
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dengan memberikan 

kesempatan kepada 

orang lain dalam 

hal ini petugas 

warkah untuk 

berkontribusi. 

  c. Mencetak Barcode 

Keterangan dan 

menempelkannya 

ke Buku Tanah, 

bersama dengan 

pemegang akun 

HT-el. 

 Berorientasi 

Pelayanan, 

pencetakan Barcode  

Keterangan dan 

menempekannya 

pada Buku Tanah 

dilakukan dengan 

ramah, cekatan, 

solutif dan dapat 

diandalkan, serta 

tak henti-hentinya 

melakukan 

perbaikan. 

Akuntabel, 

mencetak dan 

mempelkan 

Barcode 

Keterangan pada 

Buku Tanah adalah 

pelaksanaan tugas 

dengan penuh jujur 

dan 
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bertanggungjawab. 

Kompeten, 

mencetak barcode 

keterangan dan 

menempelkannya 

pada Buku Tanah 

bagian dari 

peningkatan 

kompetensi diri 

untuk menjawab 

tantangan yang 

selalu berubah ke 

arah digital. 

Harmonis, penulis 

bekerja sama 

dengan pemegang 

akun adalah bentuk 

saling menghargai 

dan membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Adaptif, kerjasama 

yang dilakukan 

untuk  untuk 

mencetak Barcode 

Keterangan dan 

Menempelkannya 

pada Buku Tanah 
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dilakukan dengan 

penuh keaktifan 

(proaktif). 

Kolaboratif, 

dengan memberikan 

kesempatan kepada 

orang lain dalam 

hal ini pemegang 

akun untuk 

berkontribusi. 

 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengarsiapan/penca

tatan HT-el yang 

telah terbit dan 

Roya-el 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Meminta pemegang 

akun aplikasi HT-el 

untuk membuka 

HT-el yang telah 

terbit dan Roya-el. 

Arsip/Catat

an 

Penebitan 

HT-el dan 

Roya-el. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berorientasi 

Pelayanan, dengan 

membuka HT-el 

yang telah terbit 

dan Roya-el adalah 

bentuk memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat dan 

dilakukan dengan 

dengan cekatan, 

serta bentuk 

perbaikan tiada 

henti. 

Kompeten, 

membuka HT-el 

yang telah terbit 

dan Roya-el adalah 

bentuk pelaksanaan 

Pengarsipan/pencat

atan penerbitan HT-

el dan Roya-el 

sebagai langkah 

untuk penyisipan 

Barcode Keterangan 

adalah bentuk 

pengelolaan data 

pertanahan yang 

kemudian 

memberikan 

sumbangsi pada 

tercapainya Visi 

Misi Kementerian, 

yaitu pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

Melakukan 

pengarsipan/pencat

atan HT-el yang 

telah terbit dan 

Roya-el untuk 

menciptakan Buku 

Tanah yang 

Lengkap Barcode 

Keterangan HT-el 

dan Roya-el nya 

adalah serangkaian 

bentuk Melayani 

karena dilakukan 

dengan cermat dan 

Telit, Profesional 

karena ada kerja 

sama dan kerja 

cerdas untuk 
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tugas dengan 

kualitas terbaik 

karena merupakan 

tugas dari seksi 

penetapan hak dan 

pendaftaran untuk 

membuka daftar 

tersebut untuk 

ditindaklanjuti. 

Akuntabel, yaitu 

membuka HT-el 

yang telah terbit 

dan Roya-el sebagai 

bentuk 

pertanggungjawaba

n di seksi penetapan 

hak dan 

pendaftaran. 

Harmonis, karena 

penulis mecoba 

menghargai setiap 

pegawai serta 

membangun 

lingkungan kerja 

yang Kondusif. 

Loyal, dalam hal 

penulis mencoba 

untuk menempatkan 

berkeadilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

menghasilkan nilai 

tambah. Dan 

Terpercaya karena 

dilakukan dengan 

cara terbaik dan 

memegan teguh 

kode etik dan dapat 

diandalkan. 
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sesuatu pada 

tempatnya. yaitu 

dengan meminta 

bantuan kepada 

pemilik akun 

sebagai yang 

bertanggungjawab. 

Ini adalah bentuk 

menjaga nama baik 

dan sesama 

pegawai. 

Adaptif, karena 

dilakukan dengan 

proaktif demi 

pelaksaan tugas 

terbaik. 

Kolaboratif, 

meminta bantuan 

kepada pemegang 

akun adalah bentuk 

penggerakan 

sumber daya untuk 

tujuan bersama, 

serta terbuka dalam 

bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  b. Mengecek aplikasi  Berorientasi   
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HT-el yang telah 

terbit HT-el dan 

Roya-el. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan, 

mengecek aplikasi 

HT-el dilakukan 

dengan cekatan, 

solutif dan dapat 

diandalkan, serta 

dilakukan untuk 

perbaikan. 

Akuntabel, penulis 

melaksanakan tugas 

dengan jujur, dan 

disiplin dalam 

pengecekan 

apliaksi. 

Kompeten, 

pengecekan aplikasi 

yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el 

untuk menjaga 

kualitas terbaik 

adalah bentuk 

pengejawantahan 

dari core Value 

Ber-AKHLAK 

yakni Kompeten. 

Loyal, mengecek 

aplikasi yang telah 

terbit HT-el dan 
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Roya-el adalah 

menjaga Rahasia 

data dan menjaga 

nama baik instansi. 

Adaptif, penulis 

mencoba proaktif 

untuk mengecek 

aplikasi yang telah 

terbit HT-el dan 

Roya-el. 

Kolaboratif, 

pengecekan 

dilakukan dengan 

bantuan pemegang 

akun aplikasi HT-

el. Olehnya itu, 

penulis telah 

melakukan tugas 

dengan terbuka 

dalam bekerjasama 

untuk menghasilkan 

nilai tambah.  

  c. Pengarsipan/pencat

atan HT-el yang 

terbit dan Roya-el. 

 Berorientasi 

Pelayanan, karena 

penulis melakukan 

pengarsipan secara 

Ramah, cekatan, 

dan dapat 
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diandalkan. 

Akuntabel, 

pencatatan 

dilakukan dengan 

cermat, penuh 

integritas dan 

bertanggungjawab. 

Kompeten, 

pengarsipan 

dilakukan untuk 

pelaksanaan tugas 

dengan kualitas 

terbaik. 

Harmonis, 

pengarsipan untuk 

menghasilkan arsip 

data yang baik 

adalah upaya untuk 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, pendataan 

yang baik adalah 

upaya menjaga 

nama baik instansi. 

Adaptif, 

pengarsipan 

dilakukan dengan 
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proaktif. 

Kolaboratif, 

rangkaian 

pengarsipan 

dilakukan dengan 

melibatkan pegawai 

lain dan pemegang 

akun aplikasi. 

 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemantauan berkala 

HT-el yang telah 

terbit dan Roya 

untuk disisipi 

Barcode 

Keterangan Pada 

Buku Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pemantauan HT-el 

yang telah terbit dan 

Roya, serta 

dilakukan 

pengarsipan/pencata

tan, dan 

pencetakaan 

Barcode Keterangan 

bersama dengan 

Pemegang akun HT-

el. 

Daftar HT-

el yang 

telah terbit 

dan Roya-

el, cetakan 

Barcode 

Keterangan 

yang akan 

disisipkan/ 

ditempel 

pada Buku 

Tanah. 

 

Berorientasi 

Pelayanan, yaitu 

ramah dan cekatan 

dalam melakukan 

komunikasi dengan 

pegawai lain dan 

dalam melakukan 

pemantauan. 

Kolaboratif, 

karena dalam hal ini 

penulis terbuka dan 

bekerja sama untuk 

melakukan Nilai 

tambah. 

Kompeten.Penulis 

juga melakukan 

pengarsipan/pencat

atan sebagai bentuk 

pelaksanaan tugas 

dengan kualitas 

Pemantauan dan 

penyisipan Barcode 

Keterngan pada 

Buku Tanah adalah 

upaya demi 

Terwujudnya 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat. 

 

Profesionalisme, 
Pemantauan berkala 

HT-el yang telah 

terbit dan Roya-el 

untuk disisipi 

Barcode Keterangan 

Pada Buku Tanah 

mengutamakan 

kolaborasi, bersikap 

terbuka, selalu 

semangat dalam 

menghadapi 

perubahan termasuk 

terhadap perubahan 

teknologi. 

Melayani, adapun 

Penyisipan Barcode 

pada Buku Tanah 

adalah Upaya 
memberikan layanan 

berstandar dunia 

dengan orientasi pada 
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terbaik. 

Akuntabel, 

pemantauan HT-el 

dan Roya-el yang 

terbit serta 

pencetakan Barcode 

dilaksanakan 

dengan penuh jujur 

dan tanggungjawab, 

serta disiplin. 

Harmonis, bekerja 

sama dengan 

pemegang akun 

adalah bentuk 

penciptaan 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, pemantauan 

berkala adalah 

bentuk menjaga 

nama baik ASN dan 

Instansi. 

Adaptif, 

pemantauan dan 

pencetakan 

dilakukan dengan 

proaktif 

peningkatan 

kepercayaan dan 

kepuasan masyarakat 

serta pemangku 

kepentingan. 

Terpercaya, 
Pemantauan berkala 

HT-el yang telah 

terbit dan Roya-el 

untuk disisipi 

Barcode Keterangan 

Pada Buku Tanah 

dilakukan dengan 

berpikir, berperilaku 

dan bertindak dengan 

cara terbaik dan 

benar, memegang 

teguh kode etik, 

amanat jabatan dan 

prinsip-prinsip moral, 

serta dapat dipercaya 

dan diandalkan. 

  b. Meminta akses dari  Berorientasi   
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petugas warkah 

untuk peminjaman 

Buku Tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan, 

meminta akses 

untuk peminjaman 

Buku Tanah adalah 

solutif, dan 

melakukan 

perbaikan tiada 

henti. 

Akuntabel, penulis 

melakukan tugas 

dengan jujur dnn 

penuh 

tanggungjawab 

karena hanya 

petugas warkah 

yang bisa 

memberikankan 

akses pada warkah 

dalam hal ini Buku 

Tanah. 

Kompeten, akses e-

warkah adalah 

peningkatan 

kompetensi diri 

dengan dunia yang 

serba digital. 

Harmonis, dalam 

kegiatan ini penulis 
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mecoba melakukan 

dan membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, meminta 

akses e-warkah 

sendiri sebagai 

bentuk kehati-

hatian adalah 

bentuk menjaga 

nama baik instansi. 

Adaptif, inisiatif 

untuk meminta 

akses e-warkah 

adalah penyesuaian 

diri secara proaktif. 

Kolaboratif, yaitu 

terbuka dan bekerja 

sama dengan 

petugas warkah 

untuk menghasilkan 

nilai tambah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penyisipan 

Barcode Keterangan 

Pada Buku Tanah 

untuk HT-el yang 

telah terbit dan 

Roya-el. 

 Berorientasi 

Pelayanan, yaitu 

cekatan, solutif, dan 

dapat diandalkan 

dalam 

penyisipan/penemp
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elan Barcode 

Keterangan pada 

Buku Tanah. 

Akuntabel, yaitu 

melaksanakan tugas 

penyisipan Barcode 

Keterangan pada 

Buku Tanah dengan 

jujur, 

bertanggungjawab, 

cermat, disiplin, 

dan berintegritas 

tinggi. 

Kompeten, 

penyisipan Barcode 

keterangan ini 

adalah bagian 

peningkatan 

Kompetensi diri, 

serta melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik. 

Harmonis, 

penyisipan/penemp

elan dilakukan 

dengan bantuan 

pegawai lain demi 

terciptanya 
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lingkungan kerja 

yang Kondusif. 

Loyal, penyisipan 

Barcode pada Buku 

Tanah adalah 

bentuk kepatuhan 

atas kebijakan dan 

pedoman sebagai 

bentuk kepatuhan 

juga atas UUD 

1945, serta menjaga 

Nama Baik ASN 

dan Instansi karena 

tupoksi dilakukan 

dengan cara terbaik. 

Adaptif, semua 

rangkaian kegiatan 

penyisipan Barcode 

dilakukan dengan 

proaktif dan 

menyesuaikan. 

Kolaboratif, yaitu 

tetap meminta 

bantuan dengan 

pegawai lain jika 

dibutuhkan, serta 

menggunakan 

sumberdaya yang 
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ada untuk tujuan 

bersama. 

  d. Evaluasi dan 

testimoni terkait 

langkah tekhnis 

yang telah 

dilakukan. 

 Berorientasi 

Pelayanan, 

evaluasi dan 

testimoni adalah 

bagian dari langkah 

untuk melakukan 

perbaikan tanpa 

henti. 

Akuntabel, 

evaluasi serta 

testimoni dilakukan 

sebagai bagian 

pelaksanaan tugas 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, 

cermat, disiplin, 

dan penuh 

integritas. 

Kompeten, 

Evaluasi dan 

testimoni dilakukan 

untuk 

meningkatkan 

kompetensi diri 

untuk menjawab 

tantangan yang 
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selalu berubah. 

Harmonis, dengan 

adanya evaluasi 

serta testimoni 

berarti dalam hal ini 

penulis mencoba 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Loyal, evaluasi 

serta testimoni 

dilakukan sebagai 

bentuk menjaga 

nama baik ASN, 

pimpinan, serta 

instansi. 

Adaptif, evaluasi 

dan testimoni 

dilakukan secara 

proaktif dan 

penyesuaian diri 

terhadap perubahan. 

Kolaboratif, 

dengan adanya 

evaluasi dan 

testimoni berarti 

penulis terbuka 

dalam bekerjasama 
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untuk menghasilkan 

nilai tambah, serta 

menggerakkan 

pemanfaatan 

berbagai 

sumberdaya untuk 

tujuan bersama.  
 Tabel 1.6. Matriks Rancangan Aktualisasi 

                                                                                   

Palopo, 26 Agustus 2022 
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Mentor/Atasan Langsung 

 

 

 

 

Indriani Pustikawati, S.H. 

NIP. 19830210 200502 2 001 

Peserta Pelatihan, 

 

 

 

 

Faisal Jamal, S.H. 

NIP. 19960110 202204 1 001 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

 

NO. 

 

KEGIATAN 

 

TAHAPAN KEGIATAN 

Minggu Ke- 

I II III IV 

1. Persiapan langkah tekhnis 

optimalisasi penyisipan 

Barcode keterangan Hak 

Tanggungan elektronik 

(HT-el) dan Roya-el 

dalam Buku Tanah, serta 

penyiapan sarana dan 

prasaran yang dibutuhkan 

a. Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah 

tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan 

Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el 

dalam Buku Tanah. 

 

 

 

 

 

 

29 

Agustus 

2022 - 2 

September 

2022 

 

 

 

 

 

 

b. Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai 

langkah tekhnis yang akan dilakukan. 

c. Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el 

mengenai langkah tekhnis yang akan dilakukan. 

d. Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai 

langkah tekhnis yang akan dilakukan. 

e. Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam langkah tekhnis. 

2. Pengecekan HT-el yang 

telah terbit dan Roya-el 

a. Bekomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi 

HT-el. 

   

b. Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya di 

aplikasi HT-el. 

 c. Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya 

sebelumnya.  
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 3. 

 

Peninjauan Buku Tanah 

yang belum disisipi 

Barcode Keterangan 

a. Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan 

Buku Tanah yang terbit HT-el dan Roya-el. 

  

 

 

    

 

 5 – 16 

September 

2022 

 

b. Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah 

terbit HT-el dan Roya-el. 

   c. Mencetak Barcode Keterangan dan 

menempelkannya ke Buku Tanah, bersama dengan 

pemegang akun HT-el. 

 4. Pengarsiapan/pencatatan 

HT-el yang telah terbit 

dan Roya 

a. Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk 

membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

  

  b. Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el 

dan Roya-el. 

c. Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit dan 

Roya-el. 

 5. Pemantauan berkala HT-

el yang telah terbit dan 

Roya-el untuk disisipi 

Barcode Keterangan Pada 

Buku Tanah 

a. Pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya-el, 

serta dilakukan pengarsipan/pencatatan, dan 

pencetakaan Barcode Keterangan bersama dengan 

pemegang akun aplikas HT-el. 

 

 

   

 

 

19 - 27 

September 

2022 b. Meminta akses dari petugas warkah untuk 

peminjaman Buku Tanah. 

c. Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah 

untuk HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

d. Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis 

yang telah dilakukan. 
Tabel 1.7. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi                         
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                               F. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS BerAKHLAK) 

 

No Kegiatan/Tahap

an Kegiatan 

Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS 
Jumlah 

Ber A K H L A K 

1. Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan 

Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, 

serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan 

Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah tekhnis optimalisasi 

penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-

el dalam Buku Tanah. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai langkah tekhnis yang 

akan dilakukan. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el mengenai langkah 

tekhnis yang akan dilakukan. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai langkah tekhnis yang 

akan dilakukan. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam langkah 

tekhnis. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Pengecekan kembali HT-el yang telah terbit dan Roya 

Bekomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi HT-el. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya di aplikasi HT-el. 1 1 1 1 1 1 1 7 

Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya sebelumnya.  
1 1 1 1 1 1 1 7 

3. 

 

 

Peninjauan kembali Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan 

Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan Buku Tanah yang terbit 

HT-el dan Roya. 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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  Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit HT-el dan Roya. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

Bekerja sama dengan Pemegang akun aplikasi HT-el untuk mencetak 

Barcode Keterangan dan menempelkannya ke Buku Tanah. 
1 1 1 1 - 1 1 6 

4. Inventarisasi/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya 

Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk membuka HT-el yang 

telah terbit dan Roya.. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el dan Roya. 
1 1 1 - 1 1 1 6 

Inventarisasi/pencatatan HT-el yang terbit dan Roya. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

       

     

44 5. 

Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi 

Barcode Keterangan Pada Buku Tanah         

Bekerjasama dengan dengan pemegang akun aplikas HT-el untuk 

melakukan pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya dan dilakukan 

pengarsipan/pencatatan, serta pencetakaan Barcode Keterangan. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Bekerjasama dengan petugas warkah agar memiliki akses pada Warkah, 

untuk peminjaman Buku Tanah. 
1 1 1 - 1 1 1 6 

Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah untuk HT-el yang 

telah terbit dan Roya. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis yang telah dilakukan. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

                                     JUMLAH 
18 18 18 16 17 18 18 123 

  Tabel 1.8. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS BerAKHLAK 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Role Model 

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi, penulis melihat dan 

mempelajari sistem dan cara kerja di Kantor Pertanahan Kota Palopo yang dilakukan oleh 

Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dalam 

menyelesaikan pekerjaan setiap hari. Penulis melihat profesionalitas dari masing-masing 

PNS maupun PPNPN yang ada. 

Role model yang akan penulis angkat dalam penulisan laporan ini adalah Ibu Fitri 

Rahmiyani, S.H.. Beliau adalah Kordinator Kelompok Substansi Pendaftaran Tanah dan 

Ruang, Tanah Kominal dan Hubungan Kelembagaan Kantor Pertanahan Kota Palopo, 

dan sekaligus membantu mentoring dari penulis. 

Alasan penulis menjadikan beliau sebagai role model karena selama menjalankan 

kegiatan aktualisasi, beliau sangat mendukung dan sangat membantu proses dari 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi mulai dari kegiatan pertama sampai dengan kegiatan 

terakhir. Beliau juga sering menanyakan bagaimana perkembangan dari pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi dan penyusunan laporan aktualisasi serta memberikan arahan dan 

masukan kepada penulis apabila penulis menemukan kendala pada saat pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi dan dalam penyusunan laporan aktualisasi sehingga dapat penulis 

selesaikan dengan sebagaimana mestinya. 

Dalam keseharian beliau pada Kantor Pertanahan Kantor Pertanahan Kota Palopo 

selalu menerapkan nilai-nilai bela negara. Diantara ialah 1).Cinta Tanah Air, beliau selalu 

mengikuti apel setiap jadwal apel pagi dan menggunakan produk-produk dalam negeri 

dalam kesehariannya seperti baju batik. 2). Sadar Berbangsa dan Bernegara, beliau selalu 

melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai seorang ASN dengan melaksanakan tugas-

tugas yang telah dibebankan kepadanya, 3).Setia pada Pancasila sebagai Ideologi Negara, 

beliau selalu mengamalkan nilai-nilai pancasila salah satunya selalu berdoa sebelum 

melaksanakan suatu pekerjaan dan menjunjung tinggi nilai keadilan 4). Rela Berkorban 

Demi Bangsa dan Negara, beliau meluangkan waktu istirahatnya dan pulang lebih lama 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya dan kadang pulang 
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telat karena tuntutan pekerjaan. 5).Kemampuan Awal Bela Negara, beliau gemar 

berolahraga dengan mengikuti senam pagi yang rutin dilaksanakan setiap hari jumat di 

kantor, dan jogging di lapangan Pancasila Palopo setiap weekend pagi. 

Selain itu, ibu satu anak ini juga merupakan sosok yang patut dijadikan teladan bagi 

pegawai lainnya agar menjadi Pegawai Negeri Sipil yang menerapkan nilai-nilai Ber-

AKHLAK ialah sebagai berikut: 1). Berorientasi Pelayanan, beliau sebagai Korsub 

Pendaftaran selalu bersikap ramah apabila ada pemohon yang datang bertemu beliau. 2). 

Akuntabel, beliau selalu bertangggung jawab terhadap tugas- tugas yang diberikan 

kepadanya. 3). Kompeten, beliau selalu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan 

selalu membantu orang lain untuk belajar. 4). Harmonis, beliau selalu menghargai 

perbedaan yang ada di lingkungan kantor seperti perbedaan agama, suku, dan lain-lain.5). 

Loyal, beliau dalam melaksanakan pekerjaan selalu berpedoman pada aturan/SOP. 6). 

Adaptif, beliau selalu memberikan inovasi dan terobosan terbaru pada kualitas pelayanan 

dan kelancaran PTSL. 7). Kolaboratif, beliau selalu bekerjasama dengan pegawai lain 

dalam melakukan pekerjaan. 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

Realisasi aktualisasi ialah tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah 

disusun sebelumnya didalam rancangan aktualisasi. Kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan tersebut harus mencapai tujuan dan sasaran sehingga menghasilkan output 

sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini 

penulis melaksanakan 5 (lima) kegiatan yang bertujuan untuk optimalisasi penyisipan 

Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el pada Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo. 

 

1. Realisasi Kegiatan 

Adapun ketujuh kegiatan-kegiatan aktualisasi penulis ialah sebagai berikut: 

1. Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak 

Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, serta 

penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan. 
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➢ Tahap Pertama yaitu Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah 

tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan 

elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah. Pada tahap ini penulis 

langsung menemui mentor di ruangan beliau sebagai Kepala Seksi 

Peneteapan dan Pendaftaran Hak, membahas mengenai langkah Teknis 

yang Akan di lakukan terkait aktualisasi penyisipan Barcode Pada Buku 

Tanah. 

➢ Tahapan Kedua yaitu Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai 

langkah tekhnis yang akan dilakukan. Pada Tahap ini juga Penulis 

mendatangi beliau di meja kerjanya dan membahas langkah Teknis dari 

mentor. 

➢ Tahap Ketiga yaitu Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el 

mengenai langkah tekhnis yang akan dilakukan. Pada Tahap ini penulis 

berdiskusi dengan Staff pemegang akun HT-el dan menyampaikan langkah 

teknis yang akan dilakukan. 

➢ Tahap Keempat yaitu Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai 

langkah tekhnis yang akan dilakukan. Penulis pada tahap ini berkoordinasi 

bagaimana mengakses Buku Tanah pada warkah. 

➢ Tahap Kelima yaitu Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam langkah tekhnis. 

Output : Gagasan serta  sarana dan prasarana dalam mendukung langkah tekhnis 

optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan elektronik 

(HT-el) dan roya-el dalam Buku Tanah. 

Gagasan dari: 

1. Mentor: Perlu memperhatikan HT-el dan Roya-el yang telah terbit agar bisa 

segera disispkan Barcode Pada Buku Tanahnya Sesegera mungkin. 

2. Korsub Pendaftaran: Akan Banyak HT-el yang terbit disertai Roya-el yang 

terbit setiap harinya, olehnya itu perlu kerja ekstra dan pemantauan berkala. 

3. Staff Pemegang Akun HT-el: Pemantauan berkala akan di lakukan sesuai 

dengan perintah Kepala seksi dan Korsub pendaftaran. 

4. Petugas Warkah: Perlu dibuat akun e-Warkah bagi penulis agar memiliki 

akses yang efektif dan efisien pada pemesanan Buku Tanah yang akan 
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disisipi Barcode. 

Sarana dan Prasarana: Dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 2.12. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan. 

 

2. Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el Sebelumnya. 

➢ Tahap Pertama yaitu Berkomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi HT-

el. Pada Tahap ini penulis menanyakan mengenai HT-el dan Roya-el yang 

telah terbit sebelumnya. 

➢ Tahap Kedua yaitu Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el di 

aplikasi HT-el. Penulis mengeceknya pada aplikasi HT-el. 

➢ Tahap Ketiga yaitu Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

sebelumnya. Pada Tahap ini Penulis mencatat semua HT-el dan Roya-el yang 

telah terbit sebelumnya sambil memilah mana BT yang belum disisipkan 

Barcode Keterangan. 

Output: Daftar HT-el dan Roya-el yang terbit sebelumnya. 
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                                 Gambar 2.13. Daftar HT-el dan Roya-el yang telah terbit sebelumnya 

 

3.  Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan. 

➢ Tahapan Pertama yaitu Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan 

Buku Tanah yang terbit HT-el dan Roya-el. Penulis melakukannya dengan 

membooking Buku Tanah yang akan disisipi Barcode dengan menggunakan 

aplikasi e-Warkah, lalu kemudian Petugas Warkah mengonfirmasi ketika 

Buku Tanahnya ready dengan memberikan notifikasi pada aplikasi e-

Warkah. 

➢ Tahapan Kedua yaitu Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el. Setelah ada pemberitahuan dari pihak warkah, penulis 

langsung bergegas untuk mengumpulkan Buku Tanah yang dipesan. 

➢ Tahapan Ketiga yaitu Mencetak Barcode Keterangan dan menempelkannya 

ke Buku Tanah, bersama dengan pemegang akun HT-el. Pada Tahap ini 

penulis mencetak Barcode HT-el dan Roya-el yang telah terbit dari Buku 

Tanah yang dipesan tadi, kemudian bersama Kita menyisipkan Barcode 

Keterangan yang sudah dicetak. 

Output: Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya. 
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            Gambar 2.14. Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangannya. 

4. Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

• Tahap Pertama yaitu Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk 

membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

• Tahap Kedua yaitu Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el dan 

Roya-el. Tahap ini penulis dan pemegang akun HT-el melakukan pengecekan 

secara bersama. 

• Tahap Ketiga yaitu Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit dan Roya-el. 

Tahap ini penulis melakukan pengarsipan pada excel. 

Output : Adapun output dari kegiatan ini, yaitu Arsip/Catatan Penerbitan HT-el 

dan Roya-el. 
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                                   Gambar 2.15. Arsip/catatan HT-el yang telah terbit 
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                                     Gambar 2.16. Roya-el yang telah terbit 

5. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi 

Barcode Keterangan Pada Buku Tanah. 

• Tahapan Pertama Pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya, serta 

dilakukan pengarsipan/pencatatan, dan pencetakaan Barcode Keterangan 

bersama dengan Pemegang akun HT-el. 

• Tahapan Kedua Meminta akses dari petugas warkah untuk peminjaman 

Buku Tanah. Pada tahap ini penulis meminta akses kepada petugas warkah 

untuk dibuatkan akun e-Warkah. 

• Tahapan Ketiga Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah untuk 

HT-el yang telah terbit dan Roya-el. Penulis memesan dan menyisipkan 

Barcode Keterangan pada Buku Tanah yang telah dipesan. 

• Tahapan Keempat Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis yang 

telah dilakukan. Pada Tahap ini evaluasi dilakukan oleh Korsub Pendaftaran 

sekaligus pemegang akun HT-el yang videonya dapat dilihat pada link 

youtube: https://youtu.be/AdBHT4t7nt0     

   Gambar 2.17. Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran Tanah/Pemegang Akun 

HT-el 

https://youtu.be/AdBHT4t7nt0
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Output: Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el, cetakan Barcode Keterangan 

yang akan disisipkan/ ditempel pada Buku Tanah. 

 

                                                      Gambar 2.18. Arsip HT-el yang telah terbit 
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                                                     Gambar 2.19. Arsip Roya-el yang telah terbit 
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                                            Gambar 2.20. Cetakan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el 

 

                                                  Gambar 2.21. Penyisipan Barcode Pada Buku Tanah 

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

1. Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak 

Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, serta 

penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan. 

➢ Tahapan Satu: Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah tekhnis 

optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan elektronik 

(HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

a. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
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                                     Gambar 2.22. Konsultasi dengan Mentor 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan 

perbaikan tanpa henti. 

• Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan sebagai upaya 

pelaksaan tugas dengan penuh tanggungjawab, disiplin, dan 

berintegritas. 

• Kompeten, melakukan konsultasi untuk langkah teknis dalam rangka 

optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan 

kualitas terbaik. 

• Harmonis, berkonsultasi dengan mentor adalah membangun 

lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil konsultasi adalah 

bentuk menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan instansi. 

• Adaptif, berkonsultasi dengan mentor untuk langkah tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki secara proaktif. 
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• Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan mentor maka penulis 

memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

 

➢ Tahapan dua: Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai langkah 

tekhnis yang akan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                    Gambar 2.23. Konsultasi dengan Korsub Pendaftaran 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan 

perbaikan tanpa henti. 

• Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan sebagai upaya 

pelaksaan tugas dengan penuh tanggungjawab, disiplin, dan 

berintegritas. 

• Kompeten, melakukan konsultasi untuk langkah teknis dalam rangka 

optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan 

kualitas terbaik. 

• Harmonis, berkonsultasi dengan korsub adalah membangun lingkungan 

kerja yang kondusif. 
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• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil konsultasi adalah 

bentuk menjaga nama baik ASN dan instansi. 

• Adaptif, berkonsultasi dengan Korsub untuk langkah tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki secara proaktif . 

• Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan Korsub maka penulis 

memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

 

➢ Tahapan Tiga: Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el mengenai 

langkah tekhnis yang akan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 2.24. Diskusi dengan Pemegang Akun HT-el 

 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan 

dari hasil diskusi dengan pemegang akun HT-el adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan perbaikan tanpa 

henti. 

• Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan dari hasil diskusi 

dengan pemegang akun HT-el adalah sebagai upaya pelaksaan tugas 

dengan penuh tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas. 
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• Kompeten, melakukan diskusi untuk langkah teknis dalam rangka 

optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan 

kualitas terbaik. 

• Harmonis, berdiskusi dengan pemegang akun HT-el adalah membangun 

lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil dari hasil diskusi 

dengan pemegang akun HT-el adalah bentuk menjaga nama baik ASN, 

pimpinan, dan instansi. 

• Adaptif, berdiskusi dengan pemegang akun HT-el untuk langkah tekhnis 

yang akan dilakukan ditindaki secara proaktif . 

• Kolaboratif, dengan berdiskusi dengan pemegang akun HT-el maka 

penulis memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkannilai 

tambah. 

 

➢ Tahapan Empat: Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai langkah 

tekhnis yang akan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                       Gambar 2.25. Koordinasi dengan Petugas Warkah 
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Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan 

dari hasil Koordinasi dengan Petugas Warkah adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan perbaikan tanpa 

henti. 

• Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan dari hasil Koordinasi 

dengan Petugas Warkah adalah sebagai upaya pelaksaan tugas dengan 

penuh tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas. 

• Kompeten, melakukan koordinasi untuk langkah teknis dalam rangka 

optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan 

kualitas terbaik. 

• Harmonis, Berkoordinasi dengan Petugas Warkah adalah membangun 

lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil dari hasil 

Koordinasi dengan Petugas Warkah adalah bentuk menjaga nama baik 

ASN, pimpinan, dan instansi. 

• Adaptif, berkoordinasi dengan Petugas Warkah untuk langkah tekhnis 

yang akan dilakukan ditindaki secara proaktif . 

• Kolaboratif, dengan berkoordinasi dengan Petugas Warkah maka 

penulis memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah. 

➢ Tahapan Lima: Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam langkah 

tekhnis. 
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        Gambar 2.26. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan 

kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, penyiapan sarana dan prasarana dilakukan 

dengan cekatan, solutif, dan dapat diandalkan untuk menunjang 

kebutuhan masyarakat dan untuk perbaikan tanpa henti. 

• Akuntabel, sarana dan prasarana yang disediakan adalah kekayaan dan 

barang milik negara yang akan digunakan secara bertanggungjawab, 

efektif, dan efisien. Serta akan digunakan untuk melaksanakan Tugas 

dengan jujur, cermat, dan disiplin.  

• Kompeten, sarana dan prasarana yang ada untuk meningkatkan 

kompetensi diri dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.  

• Harmonis, sarana dan prasarana digunakan bersama dan membangun 

lingkugan kerja yang harmonis.  

• Loyal, sarana dan prasarana digunakan untuk menjaga nama baik ASN, 

pimpinan, dan instansi karena digunakan untuk kebutuhan pelayanan 

yang memuaskan. 

• Adaptif, menyiapkan sarana dan prasarana adalah bentuk kreatifitas dan 

berinovasi menuju pelayanan yang 

• Kolaboratif, menyiapkan sarana dan prasarana dilakukan sebagai 

pemanfaatan sumberdaya untuk tujuan bersama. 

2. Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el Sebelumnya 
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➢ Tahapan Satu: Berkomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi HT-el. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                         Gambar 2.27. Komunikasi dengan Pemegang Akun HT-el 

 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan 

kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah dan cekatan dalam melakukan 

komunikasi dengan pegawai lain. 

• Kompeten, bentuk komunikasi yang dilakukan adalah bagian dari terus 

belajar. 

• Harmonis, dalam kegiatan ini penulis mecoba melakukan dan 

membangun lingkungan kerja yang kondusif.  

• Loyal, komunikasi dilakukan dalam rangka menjaga nama baik ASN, 

pimpinan dan Instansi karena output dari semua adalah pengelolaan data 

pertanahan yang baik. 

• Kolaboratif, karena dalam hal ini penulis terbuka dan bekerja sama 

untuk melakukan Nilai tambah. 

• Akuntabel, yaitu komunikasi dengan pemegang akun dilakukan dengan 

pelaksanaan tugas dengan penuh kejujuran dan tanggungjawab. 

• Adaptif, komunikasi dilakukan dengan penuh proaktif untuk 

mendapatkan informasi yang jelas dan komunikatif. 

➢ Tahapaan Dua: Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el di 

aplikasi HT-el. 
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Gambar 2.28. HT-el yang telah terbit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.29. Roya-el yang telah terbit 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 
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• Berorientasi Pelayanan, melihat daftra HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el sebagai upaya memahami kebutuhan masyarakat agar kelak 

Buku Tanah dan pemeliharaan data tanahnya bisa terjaga dengan baik. 

• Akuntabel, aplikasi HT-el adalah kekayaan negara sehaingga penulis 

memberdayakannya dengan dengan penuh tanggungjawab, efektif dan 

efisien. 

• Kompeten, yaitu melihat daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

dengan dengan Kualitas terbaik. 

• Harmonis, karena dilakukan dengan membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yakni dengan bantuan pemegang akun aplikasi HT-el. 

• Loyal, karena setiap perbaikan dan evaluasi yang dilakukan adalah 

menjaga Nama baik ASN dan Instansi. 

• Adaptif, penulis mencoba bertindak proaktif untuk mencari dan melihat 

daftar HT-el yang terlah terbit dan Roya-el di Aplikasi HT-el. 

• Kolaboratif, karena dengan bantuan pemegang akun Aplikasi HT-el, 

maka penulis memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi dan menggerakkan pemanfaatan sumberdaya untuk tujuan 

bersama. 

➢ Tahapan Tiga: Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

sebelumnya. 
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             Gambar 2.30. HT-el dan Roya-el yang terbit sebelumnya 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK 

pada tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, pencatatan dilakukan dengan cekatan, solutif 

dan dapat diandalkan sebagai upaya pemeliharaan data pertanahan. 

• Akuntabel, karena menjaga kualitas data Pertanahan adalah bentuk 

pertanggungjawaban. 

• Kompeten, pencatatan yang dilakukan adalah tugas melakukan 

pemeliharaan data Pertanahan untuk mewujudkan kualitas terbaik. 

• Harmonis, setiap data pertanahan dijaga dengan menghargai setiap 

pemilik karena setiap orang berhak akan pelayanan dan pemeliharaan 

data terbaik. 

• Loyal, pencatatan HT-el yang telah terbit sebelumnya adalah 

memberikan pertangungjawaban kerjaan yang belum dilakukan guna 

menjaga nama baik Instansi, ASN, dan pimpinan. 

• Adaptif, pencatatan dilakukan dengann penuh proaktif dan kehati-

hatian. 

• Kolaboratif, pencatatan dilakukan dengan kontribusi pemegang akun 

HT-el dan teman-teman pegawai lain. 

3. Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan. 

➢ Tahapan Satu: Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan Buku 

Tanah yang terbit HT-el dan Roya-el. 
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Gambar 2.31. Aplikasi E-Warkah untuk Peminjaman Buku Tanah 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, segala upaya dilakukan dengan solutif dan 

cekatan. 

• Akuntebel, pemeliharaan warkah dan isinya adalah pelaksanaan tugas 

dengan penuh jujur, bertangggungjawab, cermat dan disiplin. 

• Kompeten, karena penulis mencoba untuk melakukan tugas dengan 

kualitas terbaik secara inisiatif. 

• Harmonis, yaitu menghargai setiap pegawai yang ada dilngkungan 

kerja. 

• Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk menempatkan sesuatu pada 

tempatnya. yaitu dengan meminta bantuan petugas Warkah sebagai yang 

bertugas atas Warkah dan Buku Tanah. Ini adalah menjaga nama baik 

dan sesama pegawai. 

• Adaptif, karena dilakukan dengan penuh inisiatif dan keaktifan 

(proaktif) untuk kualitas Buku Tanah terbaik.  

• Kolaboratif, meminta bantuan kepada petugas warkah adalah bentuk 

penggerakan sumber daya untuk tujuan bersama. 

 

➢  Tahapan Dua: Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit HT-

el dan Roya-el. 
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                 Gambar 2.32. Buku Tanah yang siap dicetak Barcode Keterangannya 

 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, karena penulis melakukan pengumpulan 

dengan Ramah, cekatan, dan dapat diandalkan. 

• Akuntabel, Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit HT-el 

dan Roya-el adalah pelaksanaan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, 

cermat, disiplin, dan penuh integritas. 

• Kompeten, mengumpulkan Buku Tanah untuk menjaga kualitas terbaik 

adalah bentuk pengejawantahan dari core Value Ber-AKHLAK yakni 

Kompeten. 

• Harmonis, karena dilakukan dengan bantuan pegawai petugas warkah. 

Olehnya itu, penulis mencoba membangun lingkungan kerja yang 

kondusif. 

• Loyal, melakukan pengumpulan seluruh Buku Tanah yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el agar tertib Buku tanah untuk menjaga nama baik 

instansi. 

• Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk mengumpulkan semua Buku 

Tanah yang HT-el nya terbit, termasuk yang Roya-el. 

• Kolaboratif, dengan memberikan kesempatan kepada orang lain dalam 

hal ini petugas warkah untuk berkontribusi. 

 

 

➢ Tahapan Tiga: Mencetak Barcode Keterangan dan menempelkannya ke 

Buku Tanah, bersama dengan pemegang akun HT-el.  
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                              Gambar 2.33. Buku Tanah dan Barcodenya yang Siap dicetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 2.34. Proses Pencetakan Barcode Keterangan 
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                                        Gambat 2.35. Hasil Cetakan Barcode Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.36. Proses Penyisipan/penempelan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah 
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Gambar 2.37. Peninjauan dan Pencetakan Barcode Keterangan bersama Pemegang Akun 

HT-el 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.38. Penyisipan dan Penempelan Barcode Keterangan pada Buku Tanah bersama 

Pemegang Akun HT-el 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan 

kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, pencetakan Barcode  Keterangan dan 

menempekannya pada Buku Tanah dilakukan dengan ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan, serta tak henti-hentinya melakukan 

perbaikan. 
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• Akuntabel, mencetak dan mempelkan Barcode Keterangan pada Buku 

Tanah adalah pelaksanaan tugas dengan penuh jujur dan 

bertanggungjawab. 

• Kompeten, mencetak barcode keterangan dan menempelkannya pada 

Buku Tanah bagian dari peningkatan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah ke arah digital. 

• Harmonis, penulis bekerja sama dengan pemegang akun adalah bentuk 

saling menghargai dan membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

• Adaptif, kerjasama yang dilakukan untuk  untuk mencetak Barcode 

Keterangan dan Menempelkannya pada Buku Tanah dilakukan dengan 

penuh keaktifan (proaktif). 

• Kolaboratif, dengan memberikan kesempatan kepada orang lain dalam 

hal ini pemegang akun untuk berkontribusi. 

 

4. Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

 

➢ Tahap Satu: Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk membuka 

HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.39. Pengecekan Aplikasi HT-el bersama pemilik akun HT-el 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan 

kegiatan ini ialah sebagai berikut: 
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• Berorientasi Pelayanan, dengan membuka HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el adalah bentuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan dilakukan 

dengan dengan cekatan, serta bentuk perbaikan tiada henti. 

• Kompeten, membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el adalah 

bentuk pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik karena merupakan 

tugas dari seksi penetapan hak dan pendaftaran untuk membuka daftar 

tersebut untuk ditindaklanjuti. 

• Akuntabel, yaitu membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

sebagai bentuk pertanggungjawaban di seksi penetapan hak dan 

pendaftaran. 

• Harmonis, karena penulis mecoba menghargai setiap pegawai serta 

membangun lingkungan kerja yang Kondusif. 

• Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk menempatkan sesuatu pada 

tempatnya. yaitu dengan meminta bantuan kepada pemilik akun sebagai 

yang bertanggungjawab. Ini adalah bentuk menjaga nama baik dan 

sesama pegawai. 

• Adaptif, karena dilakukan dengan proaktif demi pelaksaan tugas 

terbaik. 

• Kolaboratif, meminta bantuan kepada pemegang akun adalah bentuk 

penggerakan sumber daya untuk tujuan bersama, serta terbuka dalam 

bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah. 

➢ Tahap Dua: Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el dan Roya-

el. 
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                                         Gambar 2.40. HT-el yang telah Terbit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                Gambar 2.41. Roya-el yang telah terbit 

 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan 

kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, mengecek aplikasi HT-el dilakukan dengan 

cekatan, solutif dan dapat diandalkan, serta dilakukan untuk perbaikan. 

• Akuntabel, penulis melaksanakan tugas dengan jujur, dan disiplin dalam 

pengecekan apliaksi. 

• Kompeten, pengecekan aplikasi yang telah terbit HT-el dan Roya-el 

untuk menjaga kualitas terbaik adalah bentuk pengejawantahan dari core 

Value Ber-AKHLAK yakni Kompeten. 

• Harmonis, Pengecekan aplikasi dilakukan dengan menghargai setiap 

pegawai serta membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, mengecek aplikasi yang telah terbit HT-el dan Roya-el adalah 

menjaga Rahasia data dan menjaga nama baik instansi. 

• Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk mengecek aplikasi yang telah 

terbit HT-el dan Roya-el. 

• Kolaboratif, pengecekan dilakukan dengan bantuan pemegang akun 

aplikasi HT-el. Olehnya itu, penulis telah melakukan tugas dengan 

terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah. 
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➢ Tahap Tiga: Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit dan Roya-el. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                          

                                        Gambar 2.42. Arsip/catatan HT-el yang telah terbit 
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                                                 Gambar 2.43. Roya-el yang telah terbit  

 

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan 

kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, karena penulis melakukan pengarsipan secara 

Ramah, cekatan, dan dapat diandalkan. 

• Akuntabel, pencatatan dilakukan dengan cermat, penuh integritas dan 

bertanggungjawab. 

• Kompeten, pengarsipan dilakukan untuk pelaksanaan tugas dengan 

kualitas terbaik. 

• Harmonis, pengarsipan untuk menghasilkan arsip data yang baik adalah 

upaya untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, pendataan yang baik adalah upaya menjaga nama baik instansi. 

• Adaptif, pengarsipan dilakukan dengan proaktif. 

• Kolaboratif, rangkaian pengarsipan dilakukan dengan melibatkan 

pegawai lain dan pemegang akun aplikasi. 
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5. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi 

Barcode Keterangan Pada Buku Tanah 

➢ Tahapan satu: Pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya, serta dilakukan 

pengarsipan/pencatatan, dan pencetakaan Barcode Keterangan bersama 

dengan Pemegang akun HT-el.  

 

                                            Gambar 2.44. Pemantauan HT-el dan Roya-el yang telah terbit 

                                                             

 

                                                            Gambar 2.45.  Arsip HT-el yang telah terbit 
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                                                           Gambar 2.46. Arsip Roya-el yang telah terbit 

 

                                               Gambar 2.47. Cetakan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el 

Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan 

kegiatan ini, yaitu: 

• Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah dan cekatan dalam melakukan 

komunikasi dengan pegawai lain dan dalam melakukan pemantauan. 

• Kolaboratif, karena dalam hal ini penulis terbuka dan bekerja sama 

untuk melakukan Nilai tambah. 
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• Kompeten.Penulis juga melakukan pengarsipan/pencatatan sebagai 

bentuk pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik. 

• Akuntabel, pemantauan HT-el dan Roya-el yang terbit serta 

pencetakan Barcode dilaksanakan dengan penuh jujur dan 

tanggungjawab, serta disiplin. 

• Harmonis, bekerja sama dengan pemegang akun adalah bentuk 

penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, pemantauan berkala adalah bentuk menjaga nama baik ASN dan 

Instansi. 

• Adaptif, pemantauan dan pencetakan dilakukan dengan proaktif. 

➢ Tahapan dua: Meminta akses dari petugas warkah untuk peminjaman 

Buku Tanah. 

                                      

                                         Gambar 2.48. Konsultasi dengan petugas Warkah sekaligus admin e-warkah 
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                                               Gambar 2.49. Aplikasi e-warkah untuk akses peminjaman Buku Tanah 

Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan 

kegiatan ini, yaitu: 

• Berorientasi Pelayanan, meminta akses untuk peminjaman Buku 

Tanah adalah solutif, dan melakukan perbaikan tiada henti. 

• Akuntabel, penulis melakukan tugas dengan jujur dnn penuh 

tanggungjawab karena hanya petugas warkah yang bisa memberikankan 

akses pada warkah dalam hal ini Buku Tanah. 

• Kompeten, akses e-warkah adalah peningkatan kompetensi diri dengan 

dunia yang serba digital. 

• Harmonis, dalam kegiatan ini penulis mecoba melakukan dan 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, meminta akses e-warkah sendiri sebagai bentuk kehati-hatian 

adalah bentuk menjaga nama baik instansi. 

• Adaptif, inisiatif untuk meminta akses e-warkah adalah penyesuaian 

diri secara proaktif. 

• Kolaboratif, yaitu terbuka dan bekerja sama dengan petugas warkah 

untuk menghasilkan nilai tambah. 

➢ Tahapan Tiga: Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah untuk 

HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

             Gambar 2.50. Penyisispan Barcode Pada Buku Tanah 
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Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan 

kegiatan ini, yaitu: 

• Berorientasi Pelayanan, yaitu cekatan, solutif, dan dapat diandalkan 

dalam penyisipan/penempelan Barcode Keterangan pada Buku Tanah. 

• Akuntabel, yaitu melaksanakan tugas penyisipan Barcode Keterangan 

pada Buku Tanah dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 

berintegritas tinggi. 

• Kompeten, penyisipan Barcode keterangan ini adalah bagian 

peningkatan Kompetensi diri, serta melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik. 

• Harmonis, penyisipan/penempelan dilakukan dengan bantuan pegawai 

lain demi terciptanya lingkungan kerja yang Kondusif. 

• Loyal, penyisipan Barcode pada Buku Tanah adalah bentuk kepatuhan 

atas kebijakan dan pedoman sebagai bentuk kepatuhan juga atas UUD 

1945, serta menjaga Nama Baik ASN dan Instansi karena tupoksi 

dilakukan dengan cara terbaik. 

• Adaptif, semua rangkaian kegiatan penyisipan Barcode dilakukan 

dengan proaktif dan menyesuaikan. 

• Kolaboratif, yaitu tetap meminta bantuan dengan pegawai lain jika 

dibutuhkan, serta menggunakan sumberdaya yang ada untuk tujuan 

bersama 
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➢ Tahapan Empat: Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis yang telah 

dilaku 

Adapun evaluasi dan testimoni dapat disaksikan pada link video berikut, 

oleh Korsub Pendaftaran Tanah sekaligus Pemilik akun HT-el Kantor 

Pertanahan Kota Palopo. 

Link Video: https://youtu.be/AdBHT4t7nt0     

 

 Gambar 2.51. Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran Tanah/Pemegang Akun HT-el 

Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan 

kegiatan ini, yaitu: 

• Berorientasi Pelayanan, evaluasi dan testimoni adalah bagian dari 

langkah untuk melakukan perbaikan tanpa henti. 

• Akuntabel, evaluasi serta testimoni dilakukan sebagai bagian 

pelaksanaan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin, 

dan penuh integritas. 

• Kompeten, Evaluasi dan testimoni dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah. 

• Harmonis, dengan adanya evaluasi serta testimoni berarti dalam hal ini 

penulis mencoba membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, evaluasi serta testimoni dilakukan sebagai bentuk menjaga nama 

baik ASN, pimpinan, serta instansi. 

• Adaptif, evaluasi dan testimoni dilakukan secara proaktif dan 

penyesuaian diri terhadap perubahan. 

https://youtu.be/AdBHT4t7nt0
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• Kolaboratif, dengan adanya evaluasi dan testimoni berarti penulis 

terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah, serta 

menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama. 

b. Realisasi Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi Misi 

Organisasi Kementerian  

1. Kegiatan 1 : Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode 

keterangan Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, 

serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan. 

Mengusung langkah untuk memperoleh gagasan serta sarana dan prasarana untuk 

optimalisasi penyisipan Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el dalam Buku Tanah 

dilakukan untuk mendukung Visi Misi Kementerian, yaitu Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan serta Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

2. Kegiatan 2 : Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit sebagai bentuk pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia. 

3. Kegiatan 3 : Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan. 

Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya adalah 

bentuk pengelolaan data pertanahan yang kemudian memberikan sumbangsi pada Visi 

Misi Kementerian, yaitu pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

4. Kegiatan 4 : Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

Pengarsipan/pencatatan penerbitan HT-el dan Roya-el sebagai langkah untuk 

penyisipan Barcode Keterangan adalah bentuk pengelolaan data pertanahan yang 

kemudian memberikan sumbangsi pada tercapainya Visi Misi Kementerian, yaitu 

pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan. 

5. Kegiatan 5 : Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi 

Barcode Keterangan Pada Buku Tanah. 

Pemantauan dan penyisipan Barcode Keterngan pada Buku Tanah adalah upaya 

demi Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat. 

c. Realisasi Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi Kementerian ATR/BPN 
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1. Kegiatan 1 : Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode 

keterangan Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku 

Tanah, serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan. 

• Melayani, Mengusung langkah tekhnis optimalisasi dilakukan sebagai 

kepedulian terhadap lingkungan pelayanan dan untuk kejelasan prosdural. 

• Pofesionalisme, karena dalam mengusung langkah teknis dilakukan 

dengan bekerjasama, bekerja cerdas, untuk memberikan nilai tambah serta 

bekerja dengan mengutamakan Kolaborasi dan bersikap terbuka. 

• Terpercaya, dalam mengusung langkah tekhnis dilakukan dengan 

kepatuhan pada Peraturan yang telah ditetapkan sesuai dengan Tugas dan 

Tanggungjawab yang diberikan. 

2. Kegiatan 2 : Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

Dengan adanya Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit maka ini adalah 

bentuk penguatan Nilai-nilai Kementerian yaitu Profesional dan Terpercaya, 

serta Melayani masyarakat dengan semaksimal mungkin. 

3. Kegiatan 3 : Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode 

Keterangan. 

Melakukan segala upaya untuk menciptakan Buku Tanah yang Lengkap 

Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya adalah serangkaian bentuk Melayani 

karena dilakukan dengan cermat dan Telit, Profesional karena ada kerja sama dan 

kerja cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan Terpercaya karena dilakukan 

dengan cara terbaik dan memegan teguh kode etik dan dapat diandalkan. 

4. Kegiatan 4 : Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-

el. 

Melakukan pengarsipan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

untuk menciptakan Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangan HT-el dan 

Roya-el nya adalah serangkaian bentuk Melayani karena dilakukan dengan 

cermat dan Telit, Profesional karena ada kerja sama dan kerja cerdas untuk 

menghasilkan nilai tambah. Dan Terpercaya karena dilakukan dengan cara 

terbaik dan memegan teguh kode etik dan dapat diandalkan. 

5. Kegiatan 5 : Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk 
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disisipi Barcode Keterangan Pada Buku Tanah. 

• Profesionalisme, Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

untuk disisipi Barcode Keterangan Pada Buku Tanah mengutamakan 

kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalam menghadapi perubahan 

termasuk terhadap perubahan teknologi. 

• Melayani, adapun Penyisipan Barcode pada Buku Tanah adalah Upaya 

memberikan layanan berstandar dunia dengan orientasi pada peningkatan 

kepercayaan dan kepuasan masyarakat serta pemangku kepentingan. 

• Terpercaya, Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el untuk 

disisipi Barcode Keterangan Pada Buku Tanah dilakukan dengan berpikir, 

berperilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh 

kode etik, amanat jabatan dan prinsip-prinsip moral, serta dapat dipercaya 

dan diandalkan. 

3.  Manfaat Aktualisasi 

Adapun manfaat aktualisasi ini bagi penulis ialah menambah pengetahuan 

penulis mengenai bagaimana itu HT-el dan Roya-el, bagaimana pengajuannya sampai 

kemudian HT-el dan Roya-el itu terbit. 

Sedangkan manfaat aktualisasi ini bagi Kantor Pertanahan Kota Palopo ialah 

untuk pemeliharaan data Pertanahan Terutama Warkah Buku Tanah dan optimalnya 

penyisipan Barcode keterangan HT-el dan Roya-el pada Buku Tanah di Kantor 

Pertanahan Kota Palopo. Manfaat Aktualisasi ini juga dirasakan oleh masyarakat 

Karena Buku Tanahnya terjaga Kualitasnya serta informatif. 

Selain itu, tugas aktualisasi ini yang berjudul Penyisipan Barcode Keterangan 

HT-el dan Roya-el dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo akan 

mendukung visi dan misi Kementerian ATR/BPN yaitu mewujudkan Pelayanan 

Pertanahan yang Berstandar Dunia. 

Berikut ini link testimoni dari Pemegang akun HT-el langsung. 

Link Video: https://youtu.be/AdBHT4t7nt0    

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

https://youtu.be/AdBHT4t7nt0
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1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi 

Selama penulis melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan aktualisasi, penulis 

mendapatkan kepercayaan dan dukungan penuh dari Kepala Kantor, para Kepala 

Seksi dan Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Mentor, Pemegang akun HT-el, Petugas 

Warkah dan pegawai lainnya yang ada pada Kantor Pertanahan Kota Palopo berupa 

memberikan ide, gagasan maupun kritik dan saran. Adapun kritik dan saran yang 

diberikan adalah kritik dan saran yang membangun. Dengan adanya dukungan dari 

mentor , atasan dan rekan tersebut memberikan kemudahan kepada penulis sehingga 

kegiatan aktualisasi dapat berjalan dengan baik dan dapat berjalan sebagaimana yang 

telah direncanakan. 

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan aktualisasi. 

Dalam menjalankan kegiatan aktualisasi, selain dibutuhkan dukungan moral juga 

dibutuhkan dukungan fasilitas yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan 

aktualisasi. Fasilitas yang penulis gunakan ialah fasilitas yang terdapat pada Kantor 

Pertanahan Kota Palopo seperti koneksi internet, printer dan peralatan kantor lainnya. 

Dengan adanya fasilitas pendukung tersebut maka memudahkan penulis dalam 

menjalankan kegiatan aktualisasi. 

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Adapun yang menjadi penghambat penulis dalam melaksanakan realisasi 

aktualisasi yaitu Kode OTP untuk login di aplikasi HT-el, yang kadang pemegang 

akunnya slow respon sehingga untuk login ulang harus meminta kode OTP yang baru 

lagi. Selain itu, kendala lain yang sering dihadapi oleh penulis yaitu seperti error-nya 

sistem aplikasi. Solusi dari Kode OTP adalah meminta akses HT-el pada Kepala Sub 

Bagian Tata Usaha. 
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D. Tindak Lanjut 

Tabel 1.9 Tindak Lanjut 

No. Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1. Pemantauan Kembali HT-el 

dan Roya-el yang telah 

terbit dan Menyisipkan 

Barcode Keterangannya 

pada Buku Tanah. 

a) Pemantauan Berkala HT-

el dan Roya-el yang telah 

terbit. 

b) Pencatatan/Pengarsipan 

HT-el dan Roya-el yang 

telah terbit. 

c) Pencetakan dan 

Penyisipan Barcode 

Keterangan Pada Buku 

Tanah. 

d) Penentuan Target 

Bulanan Penyisipan 

Barcode Keterangan HT-

el / Roya-el Pada Buku 

Tanah. 

-Berorientasi 

Pelayanan, memanuhi 

kebutuhan masyarakat 

dengan Ramah dan 

cekatan dalam 

melakukan 

pemantauan. 

-Akuntabel, 

melaksanakan tugas 

dengan jujur dan 

bertanggungjawab 

dalam melakukan 

pemantauan, 

pengarsipan dan 

penyisipan barcode 

keterangan. 

-Kompeten, yaitu 

melakukan semua 

tahap kegiatan dengan 

memberikan kualitas 

terbaik. 

-Harmonis, 

membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif karena dalam 

pemantauan sampai 

penyisipan melibatkan 

beberapa pihak. 

-Loyal, semua 

dilakukan dalam 

rangka menjaga nama 

baik ASN, Pimpinan, 

Instansi, dan Negara.  

- Adaptif, bertindak 

proaktif dalam 

menjalankan semua 

Tugas. 

1.1 Tetap menjaga 

integritas dan selalu 

bertanggung jawab 

serta menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan 

sehari- hari. 

1.2 Malukan 

Pencatatan/Pengarsipan 

HT-el dan Roya-el 

yang telah terbit. 

1.3 Pemesanan Buku 

Tanah dilakukan 

dengan aplikasi e-

Warkah. 

1.4 Penyisipan dilakukan 

dengan mendahulukan 

Roya-el dan HT-el. 
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- Kolaboratif, karena 

dalam hal ini kita 

mecoba untuk terbuka 

dalam bekerjasama 

dengan berbagai pihak 

untuk menghasilkan 

nilai tambah. 

2. Pembentukan Tim 

Penyisipan Barcode 

Keterangan HT-el / Roya-el 

Pada Buku Tanah. 

a) Konsultasi dengan 

Mentor Mengenai Tim 

yang Akan dibentuk. 

b) Konsultasi dengan 

Korsub Pendaftaran 

mengenai Pembentukan 

Tim. 

c) Pembentukan Tim 

Penyisipan Barcode 

Keterangan HT-el / Roya-

el Pada Buku Tanah. 

- Berorientasi 

Pelayanan, 

pembentukan Tim 

dilakukan dengan 

cekatan dan solutif, 

serta untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

- Akuntabel, 

Pembentukan Tim 

dilakukan dengan 

jujur, 

bertanggungjawab, 

disiplin serta penuh 

dengan integritas. 

- Kompeten, 

pembentukan Tim 

dilakukan untuk saling 

belajar serta 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik. 

- Harmonis, 

Pembentukan tim 

dilakukan dengan 

menghargai setiap 

orang apapun latar 

belakangnya. 

- Loyal, Tim dibentuk 

dalam rangka menjaga 

nama baik ASN, 

Pimpinan, dan Instansi. 

- Adaptif, Tim yang 

dibentuk dalam rangka 

penyesuaian diri, serta 

bentuk inovasi dan 

pengembangan 

kreativitas dalam 

2.1 Tetap menjaga 

integritas dan selalu 

bertanggung jawab 

serta menerapkan nilai-

nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan 

sehari- hari. 

2.2 Malukan Konsultasi 

dengan Mentor 

mengenai bagaimana 

Tim yang akan 

dibentuk. 

2.3 Melakukan Konsultasi 

dengan Korsub 

mengenai bagaimana 

Tim yang Akan 

dibentuk. 

2.4 Pembentukan Tim 

dilakukan dengan 

memenuhi beberapa 

Kriteria. 
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melaksanakan tugas. 

- Kolaboratif, Tim 

yang dibentuk berarti 

memberikan 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi serta 

terbuka dalam 

bekerjasama. 

 

                                                                                                   Palopo, 20 Oktober 2022 

                Menyetujui,  

     Mentor/Atasan Langsung                                                           Peserta Pelatihan 

 

 

Indriani Pustikawati, S.H.                                                      Faisal Jamal, S.H. 

      NIP. 19830210 200502 2 001                                             NIP. 19960110 202204 1 001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118  

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Proses habituasi pada dasarnya merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk 

internalisasi nilai-nilai dasar PNS dan nilai-nilai organisasi yang harapannya akan 

memberikan dampak yang positif bagi pelayanan di unit kerja sesuai dengan visi-misi 

organisasi. Berdasarkan rancangan dan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah 

penulis kemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktualisasi Penyisipan Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el pada Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo dirangkaikan dengan Lima kegiatan telah berjalan 

dengan baik disertai pengimplementasian core value ASN BerAKHLAK. Setelah 

dilakukannya Optimalisasi Penyisipan Barcode HT-el / Roya-el, maka Buku Tanah 

menjadi Informatif karena dilengkapi dengan keterangan Perbuatan Hukum di atas 

Tanah dalam hal ini HT-el dan Roya-el. 

2. Setiap HT-el dan Roya-el yang telah terbit harus dicatat dan dicetak Barcode 

Keterangannya untuk segera disisipkan Pada Buku Tanah. 

 

B. REKOMENDASI 

Adapun Rekomendasi dari Penulis ialah sebagai berikut: 

1. Untuk kelanjutan seyogianya dilakukan pemantauan berkala HT-el dan Roya-el yang 

telah terbit pada aplikasi HT-el. 

2. Pada HT-el dan Roya-el yang telah terbit sebaiknya disegerakan dicetak Barcode 

Keterangannya dan disisipkan pada Buku Tanah. 

3. Perlunya pembentukan Tim Penyisipan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el Pada 

Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN :  

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 

1  Tahun 2010 Tentang Standar Pelayanan Dan Pengaturan Pertanahan. 

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang. 

Permen ATR/BPN No. 17 Tahun 2020, Tentang Organisasi dan  Tata Kerja Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan; 

Undang-undang No. 7 Tahun 1992  tentang Perbankan; 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria; 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan atas Tanah Beserta 

Benda-Benda yang Berkaitan dengan Tanah 

LAIN-LAIN : 

https://butew.com/2019/03/31/tata-cara-pemberianpendaftaranperalihan-dan-hapusnya-

hak-tanggungan/ 

https://hukumproperti.com/pelayanan-hak-tanggungan-terintegrasi-secara-elektronik/ 

 

 

 

 

 

 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/11822/node/662/uu-no-4-tahun-1996-hak-tanggungan-atas-tanah-beserta-benda-benda-yang-berkaitan-dengan-tanah
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/11822/node/662/uu-no-4-tahun-1996-hak-tanggungan-atas-tanah-beserta-benda-benda-yang-berkaitan-dengan-tanah
https://butew.com/2019/03/31/tata-cara-pemberianpendaftaranperalihan-dan-hapusnya-hak-tanggungan/
https://butew.com/2019/03/31/tata-cara-pemberianpendaftaranperalihan-dan-hapusnya-hak-tanggungan/
https://hukumproperti.com/pelayanan-hak-tanggungan-terintegrasi-secara-elektronik/
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LAMPIRAN 

Rekapitulasi Nilai-Nilai Ber-AKHLAK 
 

 

No. Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Rencana Realisasi 

Ber A K H L A K Jumlah Ber A K H L A K Jumlah 

1 Kegiatan A  

 - Tahapan A1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan A2 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan A3 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan A4 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan A5 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Kegiatan B          

 - Tahapan B1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan B2 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan B3 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 Kegiatan C          

 - Tahapan C1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan C2 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan C3 1 1 1 1 - 1 1 6 1 1 1 1 - 1 1 6 

4 Kegiatan D          

 - Tahapan D1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan D2 1 1 1 - 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan D3 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Tahapan E          

 - Tahapan E1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan E2 1 1 1 - 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan E3 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

 - Tahapan E4 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

                Jumlah 18 18 18 16 17 18 18 123 18 18 18 18 17 18 18 125 
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SURAT PERNYATAAN 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama Lengkap : Faisal Jamal, S.H. 

NIP : 19960110 202204 1 001 

Pangkat/Golongan : III A 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Instansi : Kementerian ATR/BPN 

Menyatakan bahwa   : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III 

Angkatan XXXIII Tahun 2022. 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan 

di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai 

dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

                                                                                                   Palopo, 20 Oktober 2022 

                Menyetujui, 

     Mentor/Atasan Langsung                                                            Peserta Pelatihan 

 

 

 

Indriani Pustikawati, S.H.                                                       Faisal Jamal, S.H. 

      NIP. 19830210 200502 2 001                                              NIP. 19960110 202204 1 001 
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LAMPIRAN PROSES DAN HASIL 

Sebelum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses I: 
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Proses II: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah: 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama : Faisal Jamal, S.H 

NIP : 19960110 202204 1 001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu : Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak 

Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak 

Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Gagasan : Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik 

(HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik (Roya-

el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo 

 

 

Kegiatan 1  : Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak 

Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, serta 

penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan : 

a) Berkonsultasi dengan mentor mengenai 

langkah tekhnis optimalisasi penyisipan 

Barcode keterangan Hak Tanggungan 

elektronik (HT-el) dan roya-el dalam Buku 

Tanah. 

b) Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 

mengenai langkah tekhnis yang akan 

dilakukan. 

c) Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi 

HT-el mengenai langkah tekhnis yang 

akan dilakukan. 

d) Koordinasi dengan Petugas Warkah 

mengenai langkah tekhnis yang akan 

dilakukan. 

e) Penyiapan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan dalam langkah tekhnis. 

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

a) Tahapan Satu: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah 

tekhnis yang akan dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, juga 

solusi untuk melakukan perbaikan tanpa 

henti. 

Konsultasi dengan 

Coach tentang tahapan 

kegiatan. 

Jumat, 2 

September 2022 

Via Whatsapp 
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• Akuntabel, langkah teknhis yang akan 

dilakukan sebagai upaya pelaksaan tugas 

dengan penuh tanggungjawab, disiplin, 

dan berintegritas. 

• Kompeten, melakukan konsultasi untuk 

langkah teknis dalam rangka optimalisasi 

adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya 

memberikan kualitas terbaik. 

• Harmonis, berkonsultasi dengan mentor 

adalah membangun lingkungan kerja yang 

kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan 

dari hasil konsultasi adalah bentuk 

menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan 

instansi. 

• Adaptif, berkonsultasi dengan mentor 

untuk langkah tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki secara proaktif. 

• Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan 

mentor maka penulis memberikan 

kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi serta terbuka dalam bekerja 

sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

b) Tahapan Dua: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah 

tekhnis yang akan dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, juga 

solusi untuk melakukan perbaikan tanpa 

henti. 

• Akuntabel, langkah teknhis yang akan 

dilakukan sebagai upaya pelaksaan tugas 

dengan penuh tanggungjawab, disiplin, 

dan berintegritas. 

• Kompeten, melakukan konsultasi untuk 

langkah teknis dalam rangka optimalisasi 

adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya 

memberikan kualitas terbaik. 

• Harmonis, berkonsultasi dengan korsub 

adalah membangun lingkungan kerja yang 

kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan 

dari hasil konsultasi adalah bentuk 

menjaga nama baik ASN dan instansi. 

• Adaptif, berkonsultasi dengan Korsub 

untuk langkah tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki secara proaktif . 
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• Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan 

Korsub maka penulis memberikan 

kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi serta terbuka dalam bekerja 

sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

c) Tahapan Tiga: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah 

tekhnis yang akan dilakukan dari hasil 

diskusi dengan pemegang akun HT-el 

adalah untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, juga solusi untuk melakukan 

perbaikan tanpa henti. 

• Akuntabel, langkah teknhis yang akan 

dilakukan dari hasil diskusi dengan 

pemegang akun HT-el adalah sebagai 

upaya pelaksaan tugas dengan penuh 

tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas. 

• Kompeten, melakukan diskusi untuk 

langkah teknis dalam rangka optimalisasi 

adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya 

memberikan kualitas terbaik. 

• Harmonis, berdiskusi dengan pemegang 

akun HT-el adalah membangun 

lingkungan kerja yang kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan 

dari hasil dari hasil diskusi dengan 

pemegang akun HT-el adalah bentuk 

menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan 

instansi. 

• Adaptif, berdiskusi dengan pemegang 

akun HT-el untuk langkah tekhnis yang 

akan dilakukan ditindaki secara proaktif . 

• Kolaboratif, dengan berdiskusi dengan 

pemegang akun HT-el maka penulis 

memberikan kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi serta terbuka 

dalam bekerja sama untuk 

menghasilkannilai tambah. 

d) Tahapan Empat: 

• Berorientasi Pelayanan, rencana langkah 

tekhnis yang akan dilakukan dari hasil 

Koordinasi dengan Petugas Warkah adalah 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

juga solusi untuk melakukan perbaikan 

tanpa henti. 
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• Akuntabel, langkah teknhis yang akan 

dilakukan dari hasil Koordinasi dengan 

Petugas Warkah adalah sebagai upaya 

pelaksaan tugas dengan penuh 

tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas. 

• Kompeten, melakukan koordinasi untuk 

langkah teknis dalam rangka optimalisasi 

adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya 

memberikan kualitas terbaik. 

• Harmonis, Berkoordinasi dengan Petugas 

Warkah adalah membangun lingkungan 

kerja yang kondusif. 

• Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan 

dari hasil dari hasil Koordinasi dengan 

Petugas Warkah adalah bentuk menjaga 

nama baik ASN, pimpinan, dan instansi. 

• Adaptif, berkoordinasi dengan Petugas 

Warkah untuk langkah tekhnis yang akan 

dilakukan ditindaki secara proaktif . 

• Kolaboratif, dengan berkoordinasi 

dengan Petugas Warkah maka penulis 

memberikan kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi serta terbuka 

dalam bekerja sama untuk menghasilkan 

nilai tambah. 

e) Tahapan Lima: 

• Berorientasi Pelayanan, penyiapan 

sarana dan prasarana dilakukan dengan 

cekatan, solutif, dan dapat diandalkan 

untuk menunjang kebutuhan masyarakat 

dan untuk perbaikan tanpa henti. 

• Akuntabel, sarana dan prasarana yang 

disediakan adalah kekayaan dan barang 

milik negara yang akan digunakan secara 

bertanggungjawab, efektif, dan efisien. 

Serta akan digunakan untuk melaksanakan 

Tugas dengan jujur, cermat, dan disiplin.  

• Kompeten, sarana dan prasarana yang ada 

untuk meningkatkan kompetensi diri dan 

melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik.  

• Harmonis, sarana dan prasarana 

digunakan bersama dan membangun 

lingkugan kerja yang harmonis.  

• Loyal, sarana dan prasarana digunakan 

untuk menjaga nama baik ASN, pimpinan, 
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dan instansi karena digunakan untuk 

kebutuhan pelayanan yang memuaskan. 

• Adaptif, menyiapkan sarana dan prasarana 

adalah bentuk kreatifitas dan berinovasi 

menuju pelayanan yang 

• Kolaboratif, menyiapkan sarana dan 

prasarana dilakukan sebagai pemanfaatan 

sumberdaya untuk tujuan bersama. 

 

✓ Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu : 

Gagasan serta  sarana dan prasarana dalam 

mendukung langkah tekhnis optimalisasi 

penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan 

elektronik (HT-el) dan roya-el dalam Buku Tanah. 

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 

Mengusung langkah untuk memperoleh 

gagasan serta sarana dan prasarana untuk 

optimalisasi penyisipan Barcode Keterangan HT-el 

dan Roya-el dalam Buku Tanah dilakukan untuk 

mendukung Visi Misi Kementerian, yaitu 

Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan serta 

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

 

✓  Penguatan Organisasi : 

• Melayani, Mengusung langkah tekhnis 

optimalisasi dilakukan sebagai kepedulian 

terhadap lingkungan pelayanan dan untuk 

kejelasan prosdural. 

• Pofesionalisme, karena dalam mengusung 

langkah teknis dilakukan dengan 

bekerjasama, bekerja cerdas, untuk 

memberikan nilai tambah serta bekerja 

dengan mengutamakan Kolaborasi dan 

bersikap terbuka. 

• Terpercaya, dalam mengusung langkah 

tekhnis dilakukan dengan kepatuhan pada 

Peraturan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan Tugas dan Tanggungjawab yang 

diberikan. 

 

Kegiatan  2 : Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 
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✓  Tahapan : 

a) Berkomunikasi dengan pemegan akun 

Aplikasi HT-el.  

b) Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el di aplikasi HT-el. 

c) Pencatatan HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el sebelumnya. 

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

a) Tahapan Satu: 

• Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah dan 

cekatan dalam melakukan komunikasi 

dengan pegawai lain. 

• Kompeten, bentuk komunikasi yang 

dilakukan adalah bagian dari terus belajar. 

• Harmonis, dalam kegiatan ini penulis 

mecoba melakukan dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif.  

• Loyal, komunikasi dilakukan dalam 

rangka menjaga nama baik ASN, 

pimpinan dan Instansi karena output dari 

semua adalah pengelolaan data 

pertanahan yang baik. 

• Kolaboratif, karena dalam hal ini penulis 

terbuka dan bekerja sama untuk 

melakukan Nilai tambah. 

• Akuntabel, yaitu komunikasi dengan 

pemegang akun dilakukan dengan 

pelaksanaan tugas dengan penuh 

kejujuran dan tanggungjawab. 

• Adaptif, komunikasi dilakukan dengan 

penuh proaktif untuk mendapatkan 

informasi yang jelas dan komunikatif. 

b) Tahapan Dua: 

• Berorientasi Pelayanan, melihat daftra 

HT-el yang telah terbit dan Roya-el 

sebagai upaya memahami kebutuhan 

masyarakat agar kelak Buku Tanah dan 

pemeliharaan data tanahnya bisa terjaga 

dengan baik. 

• Akuntabel, aplikasi HT-el adalah 

kekayaan negara sehaingga penulis 

memberdayakannya dengan dengan penuh 

tanggungjawab, efektif dan efisien. 

• Kompeten, yaitu melihat daftar HT-el 

yang telah terbit dan Roya-el dengan 

dengan Kualitas terbaik. 

Konsultasi dengan 

Coach tentang tahapan 

kegiatan. 

Jumat, 2 

September 2022 

Via Whatsapp 



148  

• Harmonis, karena dilakukan dengan 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yakni dengan bantuan pemegang 

akun aplikasi HT-el. 

• Loyal, karena setiap perbaikan dan 

evaluasi yang dilakukan adalah menjaga 

Nama baik ASN dan Instansi. 

• Adaptif, penulis mencoba bertindak 

proaktif untuk mencari dan melihat daftar 

HT-el yang terlah terbit dan Roya-el di 

Aplikasi HT-el. 

• Kolaboratif, karena dengan bantuan 

pemegang akun Aplikasi HT-el, maka 

penulis memberikan kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi dan 

menggerakkan pemanfaatan sumberdaya 

untuk tujuan bersama. 

c) Tahapan Tiga: 

• Berorientasi Pelayanan, pencatatan 

dilakukan dengan cekatan, solutif dan 

dapat diandalkan sebagai upaya 

pemeliharaan data pertanahan. 

• Akuntabel, karena menjaga kualitas data 

Pertanahan adalah bentuk 

pertanggungjawaban. 

• Kompeten, pencatatan yang dilakukan 

adalah tugas melakukan pemeliharaan data 

Pertanahan untuk mewujudkan kualitas 

terbaik. 

• Harmonis, setiap data pertanahan dijaga 

dengan menghargai setiap pemilik karena 

setiap orang berhak akan pelayanan dan 

pemeliharaan data terbaik. 

• Loyal, pencatatan HT-el yang telah terbit 

sebelumnya adalah memberikan 

pertangungjawaban kerjaan yang belum 

dilakukan guna menjaga nama baik 

Instansi, ASN, dan pimpinan. 

• Adaptif, pencatatan dilakukan dengann 

penuh proaktif dan kehati-hatian. 

• Kolaboratif, pencatatan dilakukan dengan 

kontribusi pemegang akun HT-el dan 

teman-teman pegawai lain. 

 

✓ Output Kegiatan terhaadap Pemecahan 

Isu : 
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Daftar HT-el dan Roya-el yang terbit 

sebelumnya. 

 

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 

Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit sebagai 

bentuk pengelolaan pertanahan yang terpercaya 

dan berstandar dunia. 

 

✓  Penguatan Organisasi : 

Dengan adanya Daftar HT-el dan Roya yang 

telah terbit maka ini adalah bentuk penguatan 

Nilai-nilai Kementerian yaitu Profesional dan 

Terpercaya, serta Melayani masyarakat dengan 

semaksimal mungkin. 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama : Faisal Jamal, S.H 

NIP : 19960110 202204 1 001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu : Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak 

Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak 

Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Gagasan : Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik 

(HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik (Roya-

el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo 

 

 

Kegiatan 3 : Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan. 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan : 

f) Meminta pengurus warkah untuk 

mengeluarkan Buku Tanah yang terbit HT-

el dan Roya-el. 

g) Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang 

telah terbit HT-el dan Roya-el. 

h) Mencetak Barcode Keterangan dan 

menempelkannya ke Buku Tanah, bersama 

dengan pemegang akun HT-el. 

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

f) Tahapan Satu: 

• Berorientasi Pelayanan, segala upaya 

dilakukan dengan solutif dan cekatan. 

• Akuntebel, pemeliharaan warkah dan 

isinya adalah pelaksanaan tugas dengan 

penuh jujur, bertangggungjawab, cermat 

dan disiplin. 

• Kompeten, karena penulis mencoba 

untuk melakukan tugas dengan kualitas 

terbaik secara inisiatif. 

• Harmonis, yaitu menghargai setiap 

pegawai yang ada dilngkungan kerja. 

• Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

yaitu dengan meminta bantuan petugas 

Warkah sebagai yang bertugas atas 

Warkah dan Buku Tanah. Ini adalah 

menjaga nama baik dan sesama pegawai. 

Konsultasi dengan 

Coach tentang tahapan 

kegiatan. 

Jumat/9 

September 2022 

Via Whatsapp 
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• Adaptif, karena dilakukan dengan penuh 

inisiatif dan keaktifan (proaktif) untuk 

kualitas Buku Tanah terbaik.  

• Kolaboratif, meminta bantuan kepada 

petugas warkah adalah bentuk 

penggerakan sumber daya untuk tujuan 

bersama. 

g) Tahapan dua: 

• Berorientasi Pelayanan, karena penulis 

melakukan pengumpulan dengan Ramah, 

cekatan, dan dapat diandalkan. 

• Akuntabel, Mengumpulkan seluruh Buku 

Tanah yang telah terbit HT-el dan Roya-el 

adalah pelaksanaan tugas dengan jujur, 

bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 

penuh integritas. 

• Kompeten, mengumpulkan Buku Tanah 

untuk menjaga kualitas terbaik adalah 

bentuk pengejawantahan dari core Value 

Ber-AKHLAK yakni Kompeten. 

• Harmonis, karena dilakukan dengan 

bantuan pegawai petugas warkah. 

Olehnya itu, penulis mencoba 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif. 

• Loyal, melakukan pengumpulan seluruh 

Buku Tanah yang telah terbit HT-el dan 

Roya-el agar tertib Buku tanah untuk 

menjaga nama baik instansi. 

• Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk 

mengumpulkan semua Buku Tanah yang 

HT-el nya terbit, termasuk yang Roya-el. 

• Kolaboratif, dengan memberikan 

kesempatan kepada orang lain dalam hal 

ini petugas warkah untuk berkontribusi. 

h) Tahapan Tiga: 

• Berorientasi Pelayanan, pencetakan 

Barcode  Keterangan dan 

menempekannya pada Buku Tanah 

dilakukan dengan ramah, cekatan, solutif 

dan dapat diandalkan, serta tak henti-

hentinya melakukan perbaikan. 

• Akuntabel, mencetak dan mempelkan 

Barcode Keterangan pada Buku Tanah 

adalah pelaksanaan tugas dengan penuh 

jujur dan bertanggungjawab. 

• Kompeten, mencetak barcode keterangan 

dan menempelkannya pada Buku Tanah 

bagian dari peningkatan kompetensi diri 

untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah ke arah digital. 
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• Harmonis, penulis bekerja sama dengan 

pemegang akun adalah bentuk saling 

menghargai dan membangun lingkungan 

kerja yang kondusif. 

• Adaptif, kerjasama yang dilakukan untuk  

untuk mencetak Barcode Keterangan dan 

Menempelkannya pada Buku Tanah 

dilakukan dengan penuh keaktifan 

(proaktif). 

• Kolaboratif, dengan memberikan 

kesempatan kepada orang lain dalam hal 

ini pemegang akun untuk berkontribusi. 

 

✓ Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu : 

Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan 

HT-el dan Roya-el nya. 

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 

Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan 

HT-el dan Roya-el nya adalah bentuk pengelolaan 

data pertanahan yang kemudian memberikan 

sumbangsi pada Visi Misi Kementerian, yaitu 

pengelolaan pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

 

✓  Penguatan Organisasi : 

Melakukan segala upaya untuk menciptakan 

Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangan 

HT-el dan Roya nya adalah seangkaian bentuk 

Melayani karena dilakukan dengan cermat dan 

Telit, Profesional karena ada kerja sama dan kerja 

cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan 

Terpercaya karena dilakukan dengan cara terbaik 

dan memegan teguh kode etik dan dapat 

diandalkan. 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama : Faisal Jamal, S.H 

NIP : 19960110 202204 1 001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu : Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak 

Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak 

Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo 

Gagasan : Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik 

(HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik (Roya-

el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo 

 

 

Kegiatan 4 : Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el. 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan : 

i) Meminta pemegang akun aplikasi HT-el 

untuk membuka HT-el yang telah terbit 

dan Roya-el. 

j) Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el. 

k) Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit 

dan Roya-el. 

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

i) Tahapan Satu: 

• Berorientasi Pelayanan, dengan 

membuka HT-el yang telah terbit dan 

Roya-el adalah bentuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan dilakukan 

dengan dengan cekatan, serta bentuk 

perbaikan tiada henti. 

• Kompeten, membuka HT-el yang telah 

terbit dan Roya-el adalah bentuk 

pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik 

karena merupakan tugas dari seksi 

penetapan hak dan pendaftaran untuk 

membuka daftar tersebut untuk 

ditindaklanjuti. 

• Akuntabel, yaitu membuka HT-el yang 

telah terbit dan Roya-el sebagai bentuk 

pertanggungjawaban di seksi penetapan 

hak dan pendaftaran. 

• Harmonis, karena penulis mecoba 

menghargai setiap pegawai serta 

Konsultasi dengan 

Coach terkait teknis 

tahapan kegiatan. 

Jumat, 16 

September 2022 

Via Whatsapp 
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membangun lingkungan kerja yang 

Kondusif. 

• Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

yaitu dengan meminta bantuan kepada 

pemilik akun sebagai yang 

bertanggungjawab. Ini adalah bentuk 

menjaga nama baik dan sesama pegawai. 

• Adaptif, karena dilakukan dengan 

proaktif demi pelaksaan tugas terbaik. 

• Kolaboratif, meminta bantuan kepada 

pemegang akun adalah bentuk 

penggerakan sumber daya untuk tujuan 

bersama, serta terbuka dalam bekerjasama 

untuk menghasilkan nilai tambah. 

j) Tahapan dua: 

• Berorientasi Pelayanan, mengecek 

aplikasi HT-el dilakukan dengan cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan, serta 

dilakukan untuk perbaikan. 

• Akuntabel, penulis melaksanakan tugas 

dengan jujur, dan disiplin dalam 

pengecekan apliaksi. 

• Kompeten, pengecekan aplikasi yang 

telah terbit HT-el dan Roya-el untuk 

menjaga kualitas terbaik adalah bentuk 

pengejawantahan dari core Value Ber-

AKHLAK yakni Kompeten. 

• Loyal, mengecek aplikasi yang telah terbit 

HT-el dan Roya-el adalah menjaga 

Rahasia data dan menjaga nama baik 

instansi. 

• Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk 

mengecek aplikasi yang telah terbit HT-el 

dan Roya-el. 

• Kolaboratif, pengecekan dilakukan 

dengan bantuan pemegang akun aplikasi 

HT-el. Olehnya itu, penulis telah 

melakukan tugas dengan terbuka dalam 

bekerjasama untuk menghasilkan nilai 

tambah. 

k) Tahapan Tiga: 

• Berorientasi Pelayanan, karena penulis 

melakukan pengarsipan secara Ramah, 

cekatan, dan dapat diandalkan. 

• Akuntabel, pencatatan dilakukan dengan 

cermat, penuh integritas dan 

bertanggungjawab. 

• Kompeten, pengarsipan dilakukan untuk 

pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik. 
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• Harmonis, pengarsipan untuk 

menghasilkan arsip data yang baik adalah 

upaya untuk membangun lingkungan kerja 

yang kondusif. 

• Loyal, pendataan yang baik adalah upaya 

menjaga nama baik instansi. 

• Adaptif, pengarsipan dilakukan dengan 

proaktif. 

• Kolaboratif, rangkaian pengarsipan 

dilakukan dengan melibatkan pegawai lain 

dan pemegang akun aplikasi. 

 

✓ Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu : 

Arsip/Catatan Penebitan HT-el dan Roya-el. 

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 

Pengarsipan/pencatatan penerbitan HT-el dan 

Roya-el sebagai langkah untuk penyisipan Barcode 

Keterangan adalah bentuk pengelolaan data 

pertanahan yang kemudian memberikan 

sumbangsi pada tercapainya Visi Misi 

Kementerian, yaitu pengelolaan pertanahan yang 

produktif, berkelanjutan dan berkeadilan. 

 

✓  Penguatan Organisasi : 

Melakukan pengarsipan/pencatatan HT-el 

yang telah terbit dan Roya-el untuk menciptakan 

Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangan 

HT-el dan Roya-el nya adalah serangkaian bentuk 

Melayani karena dilakukan dengan cermat dan 

Telit, Profesional karena ada kerja sama dan kerja 

cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan 

Terpercaya karena dilakukan dengan cara terbaik 

dan memegan teguh kode etik dan dapat 

diandalkan. 
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